PROLOG 


Hari ini, semua begitu bersahabat dengan Casta termasuk 
cuaca dan mata pelajaran. Cuaca pagi hari yang teramat 
teduh tidak begitu panas dan angin berhembusan. 
Menerbangkan anak-anak rambut yang legam, membuat 
semua tangan harus ikut menepisnya. 


Kakinya melangkah kecil di lorong sekolah. Menginjak lantai 
demi lantai. Berjalan sendirian. Pikiran tak karuan. 
Memasang wajah kusut yang sudah tak bisa didekskripsikan 
lagi. 


Seminggu silam Nady sudah pindah sekolah. Biasanya Casta 
ke kantin sama Nady. Tapi, tiga jam kemudian dia harus 
pergi ke kantin sendirian. 


Casta berpikir setiap anggota kelasnya yang pindah sekolah 
pasti akan tergantikan oleh anak baru. Entah mengapa .... 
sekolah ini bisa mengijinkan setiap siswa kelas 12 IPA untuk 
pindah sekolah dan menerima anak baru untuk kelas 12. 


Tiba-tiba langkah kaki Casta terhenti, nyaris setelah melihat 
siswi yang rambut kecoklatan nya berterbangan karena 
tertiup angin. Lengannya menyekal kencang tas yang 
tersampir di bahu mungilnya, membuat semua orang harus 
menatapnya. 


Semua orang menatap gadis yang terlihat sangat 
mempesona itu. Raut wajahnya menenangkan. Wajahnya 
cantik teramat sangat. Membuat semua cogan di sekolah ini 
ngebet pengin macarin. 


Halis Casta mengerut setelah melihat wajahnya yang begitu 
termat cantik. Tiba-tiba sebuah rasa takut menghantam 
dirinya, entah sampai kapan. Rasa takut itu mengikis 


benaknya. Rasa takut ini tidak pernah ada sebelumnya. 
Seumur hidup Casta. Ketakutan apa ini. 


Gadis itu cantik, teramat cantik. Sepertinya dia anak baru. 
Casta takut semua orang di sini akan berpaling darinya. 
Casta takut, Rai kekasihnya akan berpaling darinya dan 
berpijak pada dia. Casta takut. 


Casta memalingkan wajah sejenak. Raut wajahnya sudah 
tidak menenangkan. Casta menyelipkan rambut ke 
belakang telinganya dan berdoa agar semuanya baik-baik 
saja. 


Dua detik kemudian, rasa takut yang teramat besar itu 
menghantam dirinya lagi. 


Casta berpikir, kemarin Casta dijuliki sebagai wanita 
tercantik di SMA PELITA BANGSA ini. Tapi, setelah gadis 
cantik itu datang kesekolah ini, apakah Casta masih bisa 
dibilang sebagai gadis paling cantik di sekolah ini? 


"Casta?" suara lirih laki-laki yang sudah menjadi kekasihnya 
itu selama nyaris satu tahun mulai melupakan rasa takut 
Casta. Jari-jari lentik dan panjang meraba bahunya yang 
mungil. 


Casta membalikan badan. Kini wajahnya dengan wajah 
kekasihnya saling berhadapan juga saling bersitatap. Casta 
memasang raut wajah yang bukan Rai suka. Raut wajahnya 
yang membuat Rai, kekasihnya, itu bertanya-tanya seribu 
kata. 


"Lo ... kenapa?" tanyanya. Tanganya mencekal kedua 
pundak Casta yang tegap. 


Casta memalingkan wajah. Lantas menyelipkan rambut ke 
belakang telinga kanannya. Rai masih menerka-nerka dan 


menunggu Casta menjawab semuanya. 


Casta menatap matanya. Sedikit menengak. Rai 
mengangkat halis kirinya seraya menagih jawaban. Rai 
masih mencekal pundak nya. 


"Gu-gue enggak kenapa-napa, kok, Rai," katanya. Lalu 
seulas senyuman hangat terbit di bibirnya, membuat Rai 
yakin kalau Casta beneran enggak apa-apa dan enggak 
Kenapa-napa. 


Tapi, Rai tahu semuanya. Rai sudah tau kalau ada ketakutan 
besar menghantam Casta. Semuanya ada hubungannya 
dengan anak baru itu, gadis yang Casta tatap sedari tadi. 


Rai tahu. Pertama, Casta takut terkalahkan oleh gadis yang 
lebih cantik darinya, anak baru itu. Kedua, Casta takut 
semua penggemarnya berpaling darinya. Ketiga, Casta takut 
Rai cinta sama gadis itu. 


Itu adalah ketakutan yang paling besar yang sedang 
menghantam Casta sekarang, tapi Rai berusaha untuk 
menenangkannya. Rai lebih baik tidak berbicara tentang itu 
sekarang. 


"Ya, udah. Masuk kelas yu?" ajak Rai. Lalu menggenggam 
pergelangan tangan Casta. Genggamannya sedikit menarik 
Casta untuk berjalan. Kaki Rai melangkah panjang, 
membuat Casta harus membuntutinya. 


Casta enggak banyak protes selama diseret kesana-sini 
sama Rai. Casta diseret ke kelas Rai, Rai naruh tasnya 
seenak jidat ke kursi Rai. Casta diseret ke kelas Casta sendiri 
buat naruh tas ransel Casta ke kursi nya. 


Setelah itu, Rai ngajak Casta buat ke kantin. Rai 
membalikan badan dan menghadap ke Casta. Rai masih 


menyekal tangan Casta. "Ke kantin, yuk? Gue pengin 
sarapan," ujarnya, disambut anggukan Casta yang mantap. 


Rai menyeretnya lagi. 


Setelah sampai di kantin, "Io mau pesen apa?" tanya Rai. 
Kali ini dia melepaskan cengkeraman tangannya dan 
membiarkan Casta bergerak. 


"Gue enggak mau pesen apa-apa. Gue udah sarapan, Rai," 
kata Casta. 


Rai menatap Casta. "Ya, udah. Lo duduk disana aja, ya!" 
perintah Rai. Jari-jari Rai yang panjang nan lentik menunjuk 
bangku kantin yang kosong. Casta menoleh kearah yang Rai 
tunjuk. Lalu mengangguk mantap dan menerbitkan seulas 
senyum tipis. 


Kakinya melangkah dan mendekati bangku plus meja 
kosong yang Rai tunjuk tadi. Dua menit kemudian Rai keluar 
dari panjang nya antre-an kantin yang ramai oleh anak-anak 
yang belum sarapan. 


Rai membawa semangkuk yang berisikan sambel dan piring 
plastik yang di atasnya berisikan lontong. Rai duduk di 
dekat Casta. 


"Emang lo belum sarapan Rai?" tanyanya. Matanya menatap 
Rai yang sibuk mengupas daun pisang yang menjadi 
pembungkus lontong. 


"Udah, sih. Ya, cuma pengin makan lontong aja," sahut Rai 
sebelum memasukan lontong kedalam mulut ya. 


"Eumh," Casta berdeham. Casta masih sibuk dengan apa 
yang menjadi alasan ketakukannya. 


Raut wajahnya berubah menjadi rait wajah yang tidak 
menenangkan dan membuat Rai bertanya-tanya seribu 
kata. "Lo kenapa? Cerita aja, keles. Ya ... meskipun lo gak 
yakin bakal dapet jawaban nya, tapi setidak nya perasaan lo 
bakal lebih tenang kalau udah cerita," kata Rai sebelum 
memasukan lontong ke dalam mulutnya. 


Casta menghela nafas panjang. "Gue, sebenernya ... ta-takut 
a-anak baru itu ... m-m-masuk ke kelas gue," katanya. Casta 
mulai mengatur nafasnya. 


"Gu-gu-gue juga takut. Kalau dia ... bakal rebut semuanya 
dari gue. Termasuk ... Lo," katanya lagi. Casta berusaha 
sekuat mungkin mengecilkan suaranya. 


"Cast ... meskipun dia bakal rebut semuanya dari lo, tapi, 
ada satu hal yang gak bisa dia rebut dari lo. Yaitu, gue. Lo 
jangan takut Cast, semua bakal baik-baik aja. Meskipun 
nanti dia rebut semuanya dari lo ... kecuali gue, lo jangan 
sampai benci sama Dia. Itu gak baik," ucap Rai. Nada 
bicaranya terdenger teramat serius meskipun kegiatannya 
sedang mencocol lontong ke mangkuk sambel. 


Casta tersenyum hangat sambil mengangguk. Air wajah 
Casta berubah menjadi tenang sekarang. Casta merasa lebih 
lega. Casta jadi pengin meluk Rai, deh. Tapi, Rai kan, lagi 
makan lontong. Jadi gak bisa dipeluk, deh. Wkwkw. 


Gumush 


Setelah bel masuk menggema di udara, Bu Ghina 
mengucapkan salam sebagai pembuka awal pembelajaran. 


Cuaca hari ini tidak begitu panas. Daun-daun saling 
bertepukan. Angin-angin menerobos celah-celah jendela 
yang terbuka. Membuat udara mejadi tidak gerah. 


Semua anak-anak menjawab salam dengan serentak. 


Bu Ghina mulai mengucapkan sebuah kata, "anak-anak, hari 
ini kita kedatangan anak baru," kata Bu Ghina dengan 
ekspresi wajahnya yang teramat ceria. Namun, Casta tak 
seceria Bu Ghina. 


Casta lantas mengerutkan halisnya setelah mendengar apa 
yang Bu Ghina katakan. Casta yakin, anak baru tadi pasti 
masuk ke kelas ini. Jantungnya berdetak dua kali lebih cepat 
dari sebelumnya. 


"Ayo, silahkan masuk!" sambut Bu Ghina pada anak baru itu 
dengan tegas. Tangannya melambai seraya 
mempersilahkannya masuk. 


Anak baru itu melangkahkan kaki dengan pelan, membuat 
semua orang penasaran. Siapa sih anak baru itu? 
Perempuan atau laki-laki? 


Setelah anak baru itu tepat berada di depan kelas dan di 
hadapan mereka semua, ternyata benar, anak baru itu gadis 
yang menjadi alasan ketakutan Casta selama ini. 


Gadis itu. Ya, gadis itu. Tubuhnya gemetar berada di depan 
orang-orang yang sudah nyaris tiga tahun bersekolah di 


sekolah ini. Casta menatap wajahnya dengan tatapan tajam. 
Gadis itu wajahnya kelewat sangar. 


Gadis itu lantas memperkenalkan diri yang teramat ramah. 
"Halo semua! Perkenalkan nama aku Laura. Kalian bisa 
panggil aku Laura, ya. Aku pindahan dari sekolah SENIOR 
JURNEY di Amerika," katanya dengan ramah, lalu tersenyum. 
Senyumannya bisa bikin semua orang pingsan di tempat. 
Cowok-cowok di kelas ini jadi ngebet pengin macarin. 


Setelah Casta dengar cara pembicaraan-nya yang sedikit 
lebay itu, Casta merasa bahwa sifat dan sikap nya udah gak 
familier lagi di hidupnya. Casta berpikir, wah pasti ini 
orangnya caper. 


"Kamu duduk di sana ya!!" perintah Bu Ghina. Jari-jemarinya 
menunjuk ke arah bangku kursi di sebelah Casta. 


Casta tau, kalau Laura bakal duduk di sebelahnya. Perasaan 
ke enggak sukaan Casta pada Laura menghantam dirinya. 
Casta memutar bola matanya dan memasang wajah jutek. 


Laura melangkah panjang. Terlihat sebuah tas ransel 
tersampir di bahunya. Dagunya terangkat. Casta berdoa 
agar tidak berteman dengan orang seperti Laura. 


Casta memalingkan wajah ketika Laura mulai mendekatinya. 
Tapi, apalah daya ketika Laura menyodorkan tangannya 
pada Casta seraya ingin berkenalan. 


Laura menghadap pada Casta, berusaha mengambil alih 
wajah Casta yang sempat berpaling darinya. "Hei?" tegur 
Laura. 


Tadinya ... Casta enggak mau nengok sedikit pun. Tapi kalau 
gak nengok, nanti dikira orang budek. Jadi, yaudahlah, 
nengok aja. 


Casta menoleh. Laura menyodorkan tangannya pada Casta, 
seraya ingin berkenalan. Lalu Laura berujar, "nama gue 
Laura. Nama lu?" 


Semua orang menatapnya tidak habis pikir. Wanita cantik 
nan ramah seperti Laura bisa menjadi bagian hidup mereka. 
Casta memutar bola matanya dan memasang wajah jutek. 
Casta kan enggak suka sama sikapnya yang keliatan belagu 
plus sangar. Jadi, Casta enggak mau nyambut tangannya 
yang tersodor di hadapan Casta. Casta cuma berujar jutek, 
"Casta". 


Laura hanya mengangguk setelah mendengar Casta 
berucap tadi. Laura tidak terlihat protes ketika tangannya 
tidak disambut ramah untuk berkenalan dengan Casta. 
Sepertinya ... Laura memaklumi sikapnya. Casta 
memalingkan wajah lagi. 


Melihat wajah Casta yang cantik, pasti Laura mengira kalau 
Casta adalah orang yang paling OKE di kelas ini. Ya, 
meskipun perkiraan-nya benar, tapi sikap Casta terbilang 
ramah. Beda banget sama kakel-kakel yang sebelumnya 
yang menjelma sebagai orang terOKE di sekolah ini. 


Bel istirahat berbunyi keras, membuat semua orang gempar 
dan merapat ke kantin. Beda halnya sama Rai dan Leo yang 
udah merapat ke kantin sedari tadi. Mereka udah duduk 
manis di kantin dan menghabiskan separuh uang sakunya. 


"Cast!?" panggil Laura. Laura berlari kecil dan menghampiri 
Casta yang baru saja nengok dengan wajah juteknya. 


"Paan sih?" Casta berujar jutek lantas mengerutkan 
halisnya. Casta enggak pernah sejutek ini sama temennya. 
Kecuali sama orang yang gak dia kenal plus gak dia suka. 


Setelah kakinya mendarat tepat di hadapan Casta. Laura 
berdiri tegap dengan dihiasi kecantikannya. Wajahnya tepat 
berada di hadapan Casta. Lalu berujar, "yaelah, santai aja 
kali." 


Casta me-roll bola matanya. 

"Lo mau ke kantin?" tanya Laura. 

"Iya," sahut Casta. 

"Ya, Udah, gue ngikut dong! Boleh ya?!" pinta Laura. 


"Ish, gak bisa, ah. Lo sama gue tuh tingginya sepantaran, 
tau! Jadi kalau lo diri di samping gue, kita kaya orang 
kembar!" protes Casta. 


"Lah? Biarin aja kali. Kan, lo juga sendirian 'kan?" sahut 
Laura. 


Dipikir-pikir, iya juga ya? Dari pada gue sendirian kayak 
orang bego, mending ajak Laura ngantin. 


"Hadeuh ...." Casta mendelik. "Ya, udah, deh. Ayo!" sahut 
Casta, bete. Ya mau gak mau, deh. Dari pada Casta sendirian 
kan ... lebih baik ajak aja. Kalau gak diajak juga kan, bakal 
ketemu-ketemu juga di kantin. 


Setelah kakinya mendarat di kantin, telinga Casta dan Laura 
menangkap sebuah pembicaraan anak IPS. 


"Itu dia'kan? Yang anak baru itu," tanyanya. Jari jemarinya 
menunjuk Laura. 


"Iya," sahut teman anak IPS yang ada di hadapannya. Casta 
enggak tau dia siapa. Meskipun Casta udah sekolah selama 
nyaris 3 tahun, tapi Casta gak begitu kenal sepenuhnya 


sama teman-teman di sekolah ini. Mereka kenal Casta, tapi 
Casta enggak kenal sama mereka. 


"Belagu banget, ya?" timpal anak IPS itu. Entah kenapa dia 
bisa bilang belagu ke Laura. Entah karena Laura gak pernah 
senyum, atau muka Laura yang kelewat sangar. 


Laura emang jarang banget senyumnya. Tipikal-tipikal 
orang kaya Laura, udah gak familier lagi di hidup Casta. 
Emang sih, Laura kalau senyum itu bisa orang pingsan di 
tempat. Tapi, Laura bakal senyum sama orang yang dia 
kenal aja. 


Casta melihat Leo di ujung sana, begitupun sebaliknya. Rai 
yang ada di depan Leo, dia bahkan gak kelihatan sama 
sekali gerak-geriknya. Karena, tubuh Rai membelakangi 
Casta. 


Casta menghampiri nya dan meninggalkan Laura yang 
masih terdongak tidak menyangka melihat suasana kantin 
yang teramat ramai. 


Kantin itu ramai dengan berbagai macam jajanan. Setiap 
tukang jajanan itu dipenuhi semua anak IPA dan IPS. Kalau 
dagang di SMA ini, pasti laku banget, deh. Dijamin. 


"Eh, Cast!!" panggil Laura pada Casta. Kakinya berjinjit 
mencari bahu Casta yang tenggelam di antara bahu-bahu 
tegap lainnya. Tubuh Laura memutuskan untuk menerobos 
keramaian. 


Tubuh Casta tegap berdiri di dekat Rai dan tepat di hadapan 
Leo. "Rai, Leo, lo udah istirahat dari tadi?" tanya Casta pada 
Rai dan Leo yang sedang sibuk menyesap es capcin. 
Sedangkan Leo tegap memperhatikan. 


"Eh, Casta." Rai hanya menyapa kekasihnya tanpa 
menjawab pertanyaan yang Casta lontarkan tadi. Casta 
lantas duduk di samping Leo tanpa menghiraukan 
pertanyaannya yang belum dijawab Rai tadi. Lagian, 
pertanyaannya tidak terlalu penting kok, hanya sekedar 
basa-basi aja. 


"Sendirian aja, Cast?" tanya Rai pada Casta sebelum 
memasukan lontong ke dalam mulutnya. 


"E-enggak, kok. Tadi sama Laura," sahut Casta. Bola 
matanya mencari jejak-jejik Laura yang sempat hilang di 
keramaian. 


Perangsaan tadi Laura ada di deket gue, deh. Tapi sekarang 
kok enggak ada ya? Ah, mungkin lagi sesuatu kali. 


"Laura yang anak baru itu?" tanya Rai sebelum mengaduk- 
aduk es capcin miliknya. 


Dua detik kemudian, Laura datang dibalik ramainya dan 
antre-an kantin. Laura sempat menjadi buah bibir para dekel 
yang sibuk mengantre demi sebuah jajanan lima ribuan. 
Juga menjadi perhatian tiga-empat orang yang duduk di 
bangku kantin. 


Casta gak sempat jawab pertanyaan Rai. Laura kan ... anak 
baru. Jadi dia belum tau lingkungan-lingkungan sekolah ini. 
"Itu Laura," tunjuk Casta setelah tubuh Laura muncul dibalik 
keramaian. 


Laura melangkah cepat, lantas menghampiri Casta dan 
tetek-bengeknya. Setelah kakinya mendarat dan tepat di 
hadapan Casta dan tetek-bengeknya, Laura protes, "ish, lo 
ninggalin gue! Huntung aja, gue enggak diculik". Laura 
lantas merapihkan rambutnya yang sempat berantakan tadi. 


Casta mendelik setelah memesan es capcin, "yeu, siapa sih 
yang mau nyulik Lo. Hehehe." 


Laura tak sempat fokus pada perkataan Casta. Dia lebih 
fokus pada lelaki yang tepat berada di samping nya, Rai. 
"Eh, ini siapa?" tanya Laura. Jari Laura menunjuk Rai. 


Rai menengak demi melihat wajah Laura yang jauh dari 
jarak pandangnya. Laura masih berdiri tegap di samping Rai 
yang masih terduduk santai. 


"I-i-tu pacar gue. Namanya, Rai," timpal Casta. Leo hanya 
terdiam, menyimak. Rai menyesap es capcin-nya kembali. 


"O-ooh, gitu," sahutnya sebelum mata Laura menatap Rai 
dari ujung kaki sampai kepala. 


Rai yang putih bersih, berbahu tegap, kancing seragam 
yang terbuka sehingga dadanya yang putih, terlihat. Ada 
gelang hitam polos di tangannya, bibir yang merah jambu, 
bersepatu hitam polos, berseragam rapih dan terdapat bet 
sekolah di seragamnya, berhalis sedikit tebal, serta bulu 
mata yang lentik sudah cukup bikin Laura jadi patung di 
tempat. 


Pacarnya Casta ganteng juga, ya? Gue jadi naksir, deh, 
rengek Laura dalam hatinya. Lantas dia duduk di dekat Rai 
dan ikut gabung sama temen-temen lainnya. 


Ini Casta!! 


Nah, gimana menurut kalian setelah tau Casta yang 
sebenarnya? 


Casta pecinta Anjing sama Kucing. Tapi, lebih ke Kucing. 


Ini Laura! 


Laura juga suka Traveling Iho! Ada yang mau ikut?! Wkwkk. 
Kalian tim Laura apa Casta? Jangan lupa vote nya, Dear! 


Ini Leo! 


Leo suka travel, Iho! Ada yang mau ikut traveling sama Leo? 
Hehe! 


Buat yang udah baca, ayo tinggalkan jejak ya!! Jangan lupa 
VOTE ya Dear! 


Feeling 


Ketakutan itu selalu menerpa Casta. Rasa keenggak sukaan 
Casta pada Laura, timbul dan selalu ada di hatinya. 


Bukan tanpa sebab. Tapi ada beberapa sebab yang 
menjadikan Casta bisa seengak suka itu sama Laura. 
Penyebab pertama, Laura udah menyaingi kecantikan Casta. 
Kedua, Laura udah rebut kedudukan Casta di sekolah. 
Ketiga, Casta takut tersaingi. Keempat, Casta takut Rai suka 
sama Laura. 


Hari ini, kelas Casta ada jam kosong. Casta memutuskan 
untuk baca buku sebagai pengisi ke heningannya. 


Tapi ada sebuah pertanyaan yang bikin Casta gagal terjun 
ke dalam buku yang lagi dia baca. "Casta, Lo udah berapa 
lama pacaran sama Rai?" pertanyaan Laura pada Casta 
membuatnya harus menelan ludah. Lantas Casta menutup 
buku yang menjadi pengisi ke-gabut-an nya selama jam 
Kosong. Casta sudah tidak punya selera untuk baca buku 
sekarang ini setelah mendengar pertanyaan yang 
dilontarkan Laura. 


Casta takut kalau Rai, akan berpaling dari Casta. Casta takut 
Laura menyukai Rai bahkan sebaliknya. Sejak awal, Casta 
memang mempunyai feeling buruk pada Laura. 


"Satu tahun," sahut Casta dengan ketus. "Emang kenapa?!" 
tanya Casta balik. Casta menatap mata Laura yang matanya 
teramat serius. 


"Ooh," katanya. "Ya, enggak kenapa-napa, sih. Terus, waktu 
itu, cara dapetin dia gimana?" tanya Laura dengan wajah 
polosnya. 


Casta menatap protes kearah Laura. PERTANYAAN APA-APAN 
INI?! Casta merengek dalam hatinya. Casta takut, Laura 
rebut Rai dari Casta. Casta lantas memalingkan wajahnya 
sejenak. 


Casta hanya diam sesaat, mulutnya serasa terkunci. Casta 
masih menerka-nerka apa maksud dari pertanyaan Laura. 
Mungkin ini cara Laura untuk masuk ke dalam hubungan 
Casta dan Rai. Sebuah pikiran buruk menghantam otaknya 
sekarang. 


Casta masih terdiam sesaat. 


"Casta?" panggil Laura seraya menagih jawaban panjang. 
Laura penasaran dan Laura tidak bisa menutupi rasa 
penasarannya. 


"Ya Tuhan, ngapain nanya kayak gituan, sih?! Udah lah, 
nanya apa kek!" protes Casta sambil memutar bola 
matanya, lantas memasukan buku ke dalam tas ransel milik 
Casta. Casta berusaha membanting setir percakapannya 
dengan Laura. Karna kalau dijawab, mungkin jawaban itu 
bakal jadi rumus untuk Laura buat dapetin Rai. Casta 
enggak mau Rai direbut siapapun. Termasuk Laura. 


Kenapa Casta gak jawab sih? Jawab dong! Laura merengek 
dalam hatinya sebelum dia berujar, “Gak ada pertanyaan 
lain, Cast". 


"Yaelah, Udah, ah. gua pergi ke toilet dulu. Lo, jangan ikut!" 
Casta berdecak jutek sebelum akhirnya dia bangkit dari 
kursi dan pergi ke toilet. 


"Ck. Iya, iya," katanya. Laura memutar bola matanya. 


Hari ini hari Rabu, dan sepulang sekolahnya, latihan basket 
sudah menjadi sarapan disetiap hari Rabu dan Sabtu. Tapi, 


ada sebuah kejanggalan yang membuat dia tidak bisa 
latihan Basketball hari ini. 


Pa Agil memanggil Casta sekitar satu jam yang lalu dan 
menemui nya di jam sepulang sekolah Casta. Pa Agil masih 
berdiri tegap seraya setia menunggu anak kebanggaan-nya, 
yaitu, Casta. 


Kakinya mendarat dengan tumit ketika Pa Agil 
memanggilnya sekitar satu jam yang lalu. Sebuah tas ransel 
tersampir di bahu mungil Casta. Baju-baju olahraga ber-/ogo 
basket di belakangnya, keluar dari tempatnya. 


"Casta, kamu sudah terlalu lama jadi ketua basket. Jadi, kali 
ini bapa akan alihkan kewajiban dan tugas kamu kepada 
Laura." ujar Pa Agil to-the-point. Matanya menatap Casta 
dengan rasa tidak enak. 


Casta menatap protes kearah Pa Agil setelah mendengar 
apa yang terlontar dari bibir Pa Agil. Perkataan Pa Agil 
membuat Casta terisak tidak percaya. Casta memalingkan 
wajah, berusaha menstabilkan emosinya. Casta benar-benar 
tidak percaya, teramat tidak percaya. Casta sudah memakai 
baju olahraga di tubuhnya. Tapi, semua terasa sia-sia. 
Jabatan yang sudah dipegang selama nyaris 2 tahun lebih 
setengah tahun, kini sudah diambil alih oleh Laura. 


Entah ada keajaiban apa pada Laura. Dengan semudah itu 
dia bisa jadi ketua ekskul basket putri. 


Casta berusaha untuk memperlurus semuanya dan 
bertanya, "TA-TAPI, PAK? KOK BISA DIGANTI SIH? EMANG 
AKU SALAH APA? EMANG ADA YANG SALAH SAMA AKU PAK? 
Apa aku udah gak sejago dulu? Jelasin Pak! Apa sebab 
nya?!" Casta protes tajam. Berharap Pa Agil menjelaskan 
semuanya, juga berharap ada keajaiban padanya. Serta 
berharap ini cuma prank. 


Perasaannya sudah tak bisa didekspresikan lagi. Matanya 
berair, membuat Pa Aqil tidak tega menatapnya. 


Sumpah. Semua terasa sia-sia. Kalau Casta tau, hari kemarin 
adalah hari terakhirnya, mungkin dia akan berlatih bersama 
club basketnya dengan sungguh-sungguh. Sungguh, 
kejadian ini terjadi di luar nalarnya. 


Pak Agil tidak berbicara sepatah katapun. Pa Agil hanya 
menepuk-nepuk bahu Casta lantas berjalan pergi dan 
melewati Casta. 


"Ta-tapi Pa?" tanya Casta seraya menahan Pa Agil untuk 
pergi. 


Casta berbalik badan, menatap bahu Pa Agil yang bahunya 
sudah menjauh dari jarak  pandangnya. Lantas 
memanggilnya lagi seraya menagih jawaban, "PA!!" 


Casta sangat kecewa. Sungguh, baju club basket yang 
terpasang di tubuhnya serasa sia-sia. Casta tidak mengerti 
apa yang sudah terjadi. Tapi, perkataan Pa Agil sudah cukup 
meyakinkan bahwa Casta sudah bukan ketua dari tim 
basket putri lagi. 


Lelehan bening Kristal jatuh dari pelupuk matanya, matanya 
basah. Beruntung, Casta segera menepisnya. Lantas 
mengeringkan bulu matanya yang sempat basah. 
Hidungnya memerah. Casta mengisak ingus. 


Casta tidak ingin terlarut-larut dalam kesedihan nya. Lantas 
dia juga tidak ingin memperkeruh suasana. Casta memang 
sedikit kesal dengan Laura. Tapi Casta yakin, bahwa, ada 
satu alasan yang meyakinkan penggantian jabatan ketua 
tim basket ini bukan disebabkan oleh Laura. Mungkin, 
karena Casta sudah terlalu lama atau mungkin ada suatu 


kesalahan yang Casta lakukan, sehingga Casta harus turun 
jabatan. 


Penurunan jabatan club basket bukanlah hal yang serius. 
Penurunan jabatan club basket bukanlah hal yang sama 
dengan kehilangan masa depan. Jadi, untuk apa Casta harus 
sedih terlalu lama? 


Casta berusaha mengambil alih raut wajahnya yang 
menenangkan. Casta mengeringkan bulu matanya yang 
sempat basah, juga menetralkan warna hidungnya yang 
sempat memerah. 


Setelah raut wajahnya kembali tenang, Casta lantas 
memutuskan untuk berkumpul dengan club basketnya dan 
sekaligus ketua club basket putri yang baru, yaitu Laura. 


Kakinya sudah mendarat di pinggir lapangan juga di 
hadapan anggota club basket putri. Tasnya masih tersampir 
di sebelah bahu mungilnya. Raut wajahnya bukanlah raut 
wajah yang ceria, bukan pula raut wajah yang Khaira 
Ghifani suka. 


Lantas gadis itu menghampiri nya, dan menyeretnya ke 
tempat yang jauh dari kerumunan. Lantas berhenti tepat di 
sudut lapangan. "Lo kenapa Ta?" tanya Khaira, sahabat 
dekatnya yang kini terpisahkan cuma karena pisah kelas. 


Casta memalingkan wajah dan menghembuskan nafas 
panjang. Casta berusaha menyemangatkan dirinya dan 
meyakini Khaira kalau semuanya enggak kenapa-napa. Gue 
gak boleh kelihatan sedih. 


Casta menghadap Khaira lagi, gadis yang pernah sekelas 
sekaligus jadi teman sebangkunya di kelas sebelas. "Enggak 
kenapa-napa, kok," katanya, seraya menenangkan. Casta 
menatap mata Khaira. 


Khaira mengerutkan halisnya. Khaira tahu, kalau Casta lagi 
sedih. "Lo udah tau semuanya?" tanya Khaira dengan 
lengannya yang menggenggam pergelangan tangan Casta. 


Casta mengerutkan halis. "Tahu apa?" Casta bertanya 
dengan wajah polos cantiknya. Sebenarnya Casta udah tau, 
kalau yang Khaira bicarain sekarang itu tentang ketua club 
basket. Cuma Casta nanya lagi, cuma buat meyakinkan 
kalau dugaan Casta itu bener atau enggak. 


"Itu Iho. Sekarang Laura si anak baru itu ... jadi ketua tim 
basket putri," ucap Khaira dengan nada teramat serius. 


Dugaan Casta benar, Khaira membicarakan topik 
pembicaraan yang sempat membuat Casta mengisak tangis. 
"Udah," sahutnya. 


Sedih sih, sedih. Tapi enggak terlalu. Karena Casta udah 
dikutuk buat ice prince dari kecil. 


Gadis itu mematung, sudah tidak bisa berbicara apapun. 
Karna Khaira takut perkataan yang dia ucapkan bisa 
menambah rasa keterpurukan Casta. Tapi Casta enggak 
terlalu memikirkan hal itu. Yang udah, ya, udah. 


"Pokoknya, lo harus semangat! Jangan sampai karna itu, lo 
jadi lemah," katanya sambil menepuk-nepuk bahu Casta. 


"Okay! Tetap semangat, Casta!!" Khaira menepuk pelan 
bahu Casta lagi seraya menyemangatkan. Tatapannya 
teramat misterius. 


Gadis berambut yang dikuncir kasar yang tepat berada di 
hadapan Khaira itu hanya tersenyum hangat, seraya 
mengiyakan ucapan Khaira. Casta bisa apa kalau Khaira 
Ghiffani udah bilang begitu. 


Khaira melihat senyuman yang hangat dan manis di bibir 
Casta. Khaira sudah lama tidak melihat senyuman itu, 
mungkin nyaris setelah mereka pisah kelas. Khaira 
membalas senyumannya. Setelah itu, Khaira menarik 
tangannya ketengah lapangan dan berlatih Basket dengan 
tim-nya. 


Casta melepas tas ransel yang tersampir di bahunya. Lantas 
dia melempar tas ranselnya dengan seenak jidat. Lalu 
berlatih basket dengan tim Putri nya. 


Casta enggak bisa marah sama Laura, entah kenapa. Casta 
cukup puas dan sesak dengan apa yang Pa Agil ucapkan 
tadi. 


Rasa keenggak sukaan-nya pada Laura, cukup begitu 
mantap. Tapi, Casta tidak ingin menunjukan rasa keenggak 
sukaannya pada Laura. 


Sore itu, Casta berjalan menuju gerbang sekolah dengan 
pria yang menjadi alasan nya untuk semangat. Rai. 


Rai berdiri tegap di sampingnya. Sedangkan, Casta hanya 
sibuk menelan air mineral yang ia sodorkan pada mulutnya 
tadi. Di lengan Casta ada botol minum tupperware berwarna 
ungu muda. Warna yang sempat menjadi favourite-nya. 


Setelah Casta menutup botol minum-nya tadi, Rai bertanya, 
"habis ini, mau kemana?" 


"Kemana atuh ya?" Casta terlihat sedang berpikir. 


Rai yang asik berjalan, kini menatap mata Casta. Lalu 
mengalihkannya lagi. 


"Gak kemana-mana, deh. Mau langsung pulang aja. Cape 
soalnya," Casta menghentikan langkahnya ketika tepat 


berada di depan pintu mobil jeep, punya Rai. Rai juga 
menghentikan langkahnya tepat berada di depan Casta. 
Jaraknya dengan Rai hanya terpaut beberapa langkah. 


"Beneran?" tanyanya, seraya meyakinkan jawaban Casta. 


Casta mengangguk seraya mengiyakan, lantas tersenyum 
hangat pada Rai. Baju club basket nya masih terpasang 
tubuh Casta yang bodygoals. 


“Ya udah, deh. Nanti malem gue ke rumah ya?" pinta Rai 
sambil memainkan kunci mobilnya. Membalangkan, lalu 
menangkap kunci mobilnya lagi. Begitupun seterusnya 
sebelum Casta mengiyakan permintaan-nya. 


"Okay! Telur gulung seratus, ya?" candanya, sebelum 
akhirnya membuka pintu mobil jeep milik Rai. 


"Yeu, buset, banyak bener. Gak bakal keracunan lu?" Rai 
berjalan ke depan lantas membuka pintu mobilnya. 


"Kalau lu yang beliin mah, ya, gabakal keracunan atuh. 
Paling keracunan cinta. Hahaha," sahut Casta sambil ketawa 
dari dalam mobil. 


Rai tidak sempat merespons candaan Casta. Lantas dia 
langsung masuk ke dalam mobilnya dan menancap gas 
mobil Jeep-nya itu. 


Casta menatap Rai yang baru saja sempat menancap gas 
mobilnya dengan teramat serius. Entah kenapa, air wajah 
Casta berubah seketika. Entah kenapa, ada perasaan yang 
begitu teramat serius yang meraba hatinya. Entah kenapa, 
ketika Casta menatapnya, seolah-olah Rai sebentar lagi 
akan menjadi milik orang lain. 


Sebuah rasa kehilangan tiba-tiba menghantam dirinya 
ketika dia masih menatap Rai. Gue enggak mau kehilangan 
lo, Rai. Gue gak mau. Gue gak terima kalau lo pacaran sama 
Laura. Lebih baik lo jadi milik Cimoy aja deh, Rai. Dari pada 
lo harus jadi milik Laura 


Casta merengek dalam hatinya. Sebuah ungkapan yang 
serius kini terlihat sudah seperti tidak serius ketika nama 
Cimoy diperjelas di situ. Mwehehe. 


"Heh!? Kenapa liatinnya gitu banget sih?" Rai berusaha 
menatap wajah Casta meskipun sedang sibuk menyetir 
mobilnya. Casta hanya memalingkan wajah dan menatap ke 
arah jalan Kota Bandung yang ramai. Sebuah perasaan yang 
sempat muncul tadi berhasil dikalahkan oleh suara Rai. 


"Heh?! Kenapa?" Rai bertanya lagi, seraya menagih 
jawaban. Lalu setelah itu, Rai kembali fokus ke arah jalan 
yang dilalui mobil nya. 


Lantas Rai berujar lagi, "Tenang, gue beliin kok telur gulung 
nya. Hehehe," canda Rai sambil cengar-cengir kuda. 


Casta tersenyum kecut, "hhh, gak usah dianggap serius juga 
kali, kan gue juga cuma bercanda, Rai." 


Rai cengar-cengir lagi. "Ya, gapapa, kalau gue beneran beliin 
gimana?" tanya Rai sambil fokus menatap ke arah jalan. 
Tangannya sibuk menyetir. 


"Nanti enggak ada yang makan," ujar Casta. 


Tak sangka, mobil Rai sudah tepat berada didepan rumah 
Casta. Tangan nya membuka pintu mobil Rai. Kaki nya 
melangkah turun dengan pelan. Lantas pamit pada kekasih 
nya itu. "Rai!? Dulun ya!" pamit Casta. 


"Hati-hati loh, awas!" tegas Casta seraya memperingatkan 
Rai untuk membawa mobil dengan pelan. Yang diperingati 
cuma ngangguk dan melambaikan tangan, Lalu menancap 
gas mobil nya lantas menjuah dari jarak pandang Casta. 


Sebuah tas masih tersampir setengah di bahu-Nya. Rambut 
nya masih dikuncir kasar, segingga ada beberapa helai 
rambut keluar dari kuncuran nya. Mata nya menatap mobil 
Rai yang sudah menjauh dari jarak pandang Casta dan 
melaju cepat. 


Casta Gabriella 
Laura Movlee 
Khaira Ghiffani 

Rai Kaisar 

Leo Cakra Palantar 


VVVVV 


Buat yang udah baca part ini, ayo tinggalkan jejak! 
Vote & koment nya ya! Ehhehe. 


Hallo Night 


Malam nya, Casta terpuruk dikamar nya. Casta masih 
memikirkan kenapa Laura bisa menjadi ketua tim Basket 
Putri? Kenapa? 


Tapi, satu hal yang pasti, Casta cukup tau dan tidak ingin 
memperkeruh suasana. Casta tidak ingin melakukan hal 
yang sama kepada Laura seperti hal nya kakak kelas Casta 
melabrak Laura sejak itu. Sebab, Casta menjadi ketua tim 
Basket Putri. 


Casta memasang wajah kecut. Kamar nya gelap-gulita, 
hanya ada cahaya rembulan yang masuk lewat celah-celah 
jendela yang terbuka. 


Jendela kamar Casta terbuka lebar. Cahaya lampu-lampu 
rumah penduduk komplek, terlihat dari atas kamar nya. 
Cahaya rembulan serta bintang terang benderang masuk 
kedalam kamar nya. 


Angin-angin malam berhembus masuk kedalam celah 
jendela yang terbuka. Kaki Casta menekuk hingga lengan 
tangan nya merengkuh kaki nya sendiri. Dagu nya sempat 
tertempel didengkul kaki Casta. Rambut Casta terurai 
panjang. 


Bantal-bantal kasur hingga selimut tertilap rapih. Sebuah 
lagu bernoda lambat berputar diponsel nya. 


Casta tidak yakin kalau Rai akan datang kerumah ini 
dengan membawa seratus telur gulung dengan tetek- 
bengek nya malam ini. 


Tapi, satu hal yang pasti, Rai benar-benar datang ke rumah 
Casta dengan membawa seratus telur gulung. 


Ketika motor nya sudah tepat berada di parkiran rumah 
Casta, Rai melepas helm merah nya. Kaki Rai melangkah 
cepat turun dari motor Beat nya. Lalu, mengambil sebuah 
plastik hitam yang di dalam nya terdapat kotak bekal 
berisikan Telur Gulung seratus biji beserta saus, boncabe, 
dan tetek-bengek nya. 


Kaki Rai tetap melangkah panjang hingga tepat berada di 
depan pintu rumah Casta. Lantas mengucapkan sebuah 
kata, "permisi!" 


Tok! Tok! Tok! (Suara pintu kayu diketuk oleh jari-jemari). 


Seorang perempuan yang berada di ruang tamu, langsung 
cepat tanggap ketika mendengar sebuah suara yang 
membuat dia harus membuka pintu rumah nya. 


Suara langkah perempuan menghampiri nya. Rai 
mendengar langkah itu. Rai pun mendengar suara kunci 
rumah berputar di tempat nya. 


Rai masih setia menunggu di depan pintu, hingga pintu itu 
terbuka luas untuk dia melangkah dan bertemu dengan 
Casta. 


Hingga akhirnya, pintu terbuka dan menunjukan wajah 
wanita yang kulit nya sedikit berkeriput nyaris berumur 48 
tahunan. Wajah nya ... tersenyum hangat lantas menyambut 
nya dengan ceria. "Eh, Rai ...," sapa-nya kepada laki-laki 
yang menjadi kekasih anak nya selama nyaris satu tahun. 
Casta sudah mengenalkan Rai kepada Mamah nya sekitar 
tiga atau empat bulan yang lalu. 


Rai tersenyum hangat ketika kedatangan nya disambut 
ramah oleh Mamah nya Casta yang bernama tante Cinta itu. 


"Ayo, masuk-masuk !!" sambut tante Cinta melambaikam 
tangan seraya menyuruh nya untuk masuk ke dalam rumah. 


Rai mengangguk lalu seulas senyum hangat terbit dibibir 
merah jambu nya. "Iya, Tante." 


Rai membuntuti langkah Tante Cinta hingga akhirnya kaki 
Rai dan Tante Cinta tepat berada disamping kursi panjang 
yang terbuat dari busah dan tetek-bengek nya. Jarak nya 
dengan jarak Tante Cinta, hanya terpaut beberapa langkah. 


"Duduk dulu ya?! Tante mau manggil Casta dulu," ujar nya 
pada Rai. 


Rai masih menyekal kantong plastik hitam yang berisikan 
tempat berbentuk persegi panjang yang berisikan telur 
gulung. Lalu berujar, "iya, Tan." 


Kaki tante Cinta---mamah nya Casta, melangkah panjang 
dan menaiki anak-anak tangga dan menuju ke kamar Casta. 


"CASTA!?" panggil Tante Cinta setelah wajah tepat berada 
didepan pintu kamar Casta. 


Casta langsung bangkit dan membuka pintu kamar nya 
yang nyaris dikunci sejak sore. 


"I-iya, mah?" tanya nya, setelah wajah nya tepat berada 
dihadapan wanita tua yang melahirkan serta mengurusi nya 
sejak kecil. 


"Itu, ada Rai di bawah," ujar Tante Cinta, jari-jari lentik nya 
menunjuk kearah lantai bawah. Lantas Casta berjinjit 
melihat Rai dari belakang pundak nya seraya penasaran. 


"Ayo, cepetan! Rai udah nungguin," timpal Mamah nya. 
Casta menengok seraya memperhatikan Mamah nya yang 


sedang bicara lantas mengangguk seraya mengiyakan. 


Casta berlari kecil dan turun menginjak anak-anak tangga 
yang keramik nya yang dingin karena suhu ruangan. 


Setelah tiba didepan Rai, Casta melihat Rai yang sibuk men- 
scroll 

Instagram-nya. Setelah dia tau, kalau Casta ada didepan 
nya, Rai sedikit menengak melihat wajah Casta. Lantas 
mematikan data seluler ponsel nya menaruh iP nya di meja. 


"Casta?!" 


Casta malah salfok dengan sebuah plastik hitam yang 
tergeletak di meja. "HEH?! APA INI?" tanya Casta, 
keheranan. 


Casta tidak menunggu Rai untuk menjawab nya, lantas dia 
langsung mengambil plastik hitam itu. Plastik berwarna 
hitam legam sudah dibuka. Matanya menatap protes ketika 
melihat wadah berbentuk persegi panjang yang di dalam 
nya terdapat telur gulung. 


"I-itu telur gulung! Se-seratus tusuk 'kan?" ucap Rai terbata- 
bata. Wajah nya polos datar. 


Sontak Casta kaget setelah kata 'SERATUS TUSUK TELUR 
GULUNG' diperjelas di sana. Casta tidak kuasa menahan 
tawa nya. Akhirnya, tawa nya pecah seketika. "HHHHHHHH." 


Rai hanya menyengir kuda. 


Casta masih melanjutkan tawa nya. Hingga akhirnya dia 
jongkok dan tergeletak dikarpet berbahan kasar. Dada Casta 
sesak. 


"Rai... Rai ...," ucap Casta terkecut. Casta melanjutkan tawa- 
nya lagi. 


Sungguh, bahagia ini terlalu besar. Dadanya sesak. 
"Hehehe," cengir Rai. 


Casta berusaha sekuat mungkin untuk meredakan tawanya. 
Tapi, tawa nya sama sekali tidak bisa dihentikan. 


"Ya Tuhan! SAKIT PERUT!!" Teriak Casta sambil tertawa 
pecah. Casta mencoba mengadu pada Tuhan-nya. Casta 
masih terbelalak tertawa. Perut Casta sangat sakit. Dadanya 
sesak. 


Casta menarik nafas, berusaha untuk meredakan tawanya 
juga untuk menetralkan perut dan dada nya yang sesak. 


"Ya Tuhan ...," 
Akhirnya, tawanya berhasil dikendalikan. 


"RAI!? SIAPA JUGA YANG MAU NGABISIN TELUR GULUNG 
SEBANYAK INI?!" Tanya Casta sambil tertawa kecil. 


"Hehehe! Kan, lu yang mau," ujar nya dengan wajah 
watados nya. 


"Tapi kan, gue bercanda Rai!" Casta mendelik. 


Casta membawa wadah yang berisikan telur gulung itu, 
kakinya melangkah keluar. Rai harus bangun dari tempat 
duduk nya, lalu ikut serta membuntuti Casta yang sudah 
berjalan di halaman rumah nya. 


"Cast? Mau dibawa kemana?!" tanya Rai, lengan nya 
membetulkan baju polos hitam nya. 


Casta hanya diam tidak menjawab sedikit pun, dan dia 
cuma tertawa kecil. 


Kaki nya melangkah dibuntuti oleh kekasih nya. Cahaya 
lampu jalan yang berwarna orange menerangi langkah nya. 
Lantas masuk kedalam gapura komplek yang hanya terpaut 
beberapa rumah dari rumah nya. 


"Hai, adik-adik! Baru pulang ngaji, ya?" tanya Casta pada 
adik-adik yang tepat berada di hadapannya. 


Adik-adik itu mengangguk kecil. Sedangkan, Rai hanya 
menatap ulah Casta seraya tidak mengerti. 


"Nih, ambil telur gulung nya, ya! Banyak juga gak apa-apa, 
kok." Casta menyuruh dengan ramah. 


"Beneran Kak?" tanya gadis kecil polos yang lengannya 
masih memegang Al-Quran. Teman-teman gadis kecil itu 
menunggu Casta mengiyakan pertanyaan-nya. 


Casta mengangguk dengan mantap. Mereka langsung 
menyerbu dan mengambil tiga sampai empat telur gulung. 


"C-casta?" panggil Rai lengan nya ingin sekali menepis 
lengan anak-anak berusia 7 sampai 10 tahunan itu. Tapi, Rai 
segera mengurungkan niat-nya. Rai menggaruk halis nya 
yang tiba-tiba gatal seraya tidak mengerti dengan semua 
ini. 


Lengan-lengan anak kecil itu masih mengambil telur gulung 
gratis. Makanan yang biasa mereka beli di pengajian nya, 
kini mereka makan dengan gratis tanpa harus 
menghiraukan uang yang harus mereka bayar. 


"Makasih ya, Kak!" suara anak kecil berterimakasih. Lalu, 
kembali melahap Telur Gulung nya. Tusuk-tusuk telur 


gulung dikumpulkan dan dibuang pada tempat nya. 
Hingga akhirnya, telur gulung itu hanya tersisa 20 tusuk. 
"Aduh Cast! Itu kan ... buat lo," Rai menggerutu. 

Casta mengambil telur gulung 1 tusuk lalu menyantap nya. 
"Tapi, itu kebanyakan, Rai," sahut Casta. 


Lantas mereka duduk di bangku yang terbuat dari besi itu. 
Lampu-lampu taman menyala dengan semestinya. Rai mulai 
memakan telur gulung yang masih lumayan panas itu. 


"Eh, lagi ngapain lo?" tanya Leo datang-datang. 


Casta menatap nya. Lalu berujar, "kelihatan nya?" tanya 
Casta balik sebelum memasukan sesuap telur gulung ke 
mulut nya. 


"Lagi makan telur gulung," Leo berujar. 


Rai hanya sibuk memakan bertusuk-tusuk telur gulung. Leo 
mulai mengambil 1 tusuk telur gulung dan mencocol nya 
kedalam saus. 


"Yeu ...." Casta mendelik setelah menatap Leo yang 
mengambil telur gulung nya. 


Sabtu malam, 19-Desember, 20 


Ulangan 
(20-Dessember-20J tanggal kepenulisan. 


Pagi-pagi, Casta dan anak-anak kelasnya udah dibikin 
pusing sama kertas soal ulangan harian Fisika yang dikasih 
sama Pa Jisad. 


Laura juga dibikin pusing sama tingkah temen sebangku 
nya, Casta, yang udah kayak orang stress. Bentar-bentar 
ngacak-ngacak rambut, Bentar-bentar ngacak-ngacak 
rambut. 


Sebelumnya, emang gak ada info atau pemberitahuan dari 
Pa Jisad atau dari wali kelas kalau mau ada ulangan harian 
mendadak. Kalau ada info, kan, enak. Jadi bisa belajar dulu. 


Semua anak-anak superstars dikelas ini protes termasuk 
Casta. Tapi, protes-an mereka gak ditanggapi sama sekali. 
Malahan, Pa Jisad malah bilang ... "Udah, gak usah banyak 
protes! Kan kemarin Bapa udah jelasin materi nya. Bapak 
mau tau, pemahaman kalian udah sejauh mana sama materi 
yang Bapak kasih." 


Ya, mereka bisa apa kalau Pa Jisad udah bilang begitu. 
Mereka udah gak mau protes lagi. Soalnya, kalau mereka 
protes terus, nilai sikap mereka bakal jelek. 


Ya, kesel gak kesel, sih. 


Berbeda dengan Laura. Laura sangat terlihat bodo-amatan 
dalam tugas-tugas sekolah nya. Tapi, Laura terlihat sangat 
aktif di ekskul yang dia pilih. 


Setelah ulangan harian mendadak beberapa pagi tadi, Laura 
sempat ngajak taruhan sama Casta. 


Yang nilai nya besar, berarti dia menang. Dan yang dapet 
nilai kecil, harus traktir yang menang. 


Hari ini Casta dan Laura udah pegang hasil kertas ulangan 
nya masing-masing. Mereka membuka kertas polos yang 
berisikan coretan-coretan tinya hitam. Ternyata, Casta 
menang. Nilai dia yang paling besar dibandingkan Laura. 


"Yeay!!" Casta teriak gembira. Casta gak peduli meskipun 
teman-teman nya natap dengan tatapan sinis. "Hhh." Casta 
teriak sambil ketawa. "Yeay!!!" Casta menggerak-gerikan 
tubuh nya seperti orang stress. Laura cuma bisa manyun 
lima senti. 


Karena Laura kalah, jadi, Laura harus traktir, deh. "Eh, bakso 
ya?" pinta Casta dengan senang. 


Laura cuma memutar bolamata nya. "..." 


Casta masih dengan ekspresi senang. Mulut nya terbuka 
lebar. "Dua mangkok ya? Dua mangkok?" tawar Casta. 
Dengan jarinya yang berdiri tegak serata menggambarkan 
angka dua. 


"Lah?" Laura cembetut. "Jangan, lah," bukan nya gak mau, 
Laura cuma bawa uang pas-pasan. Dia gak tau kalau dia 
bakal kalah. 


"Ya, udah, tiga mangkok, tiga mangkok?" tawar nya lagi. 
Mulutnya terbuka lebar. Jari nya berditi tegak seraya 
membentuk angka 3, sekarang. 


Laura semakin cembetut. Wajah Laura yang sudah tidak 
bisa diekspresikan lagi bikin Casta tertawa ngakak ngelihat 
nya. "Ahahaha." Suara tawa Casta menggantung di udara. 


"Bercanda," Casta mendelik. 


Orang-orang yang ada dilorong sekolah yang lagi istirahat 
juga, natap mereka sinis. Nyaris nya Casta sama Laura 
enggak peduli. 


"Yaudah, ayo! Gua laper nih," ucap nya lantas menyeret 
Laura ke tukang bakso di kantin. Laura enggak banyak 
protes selama tangan nya diseret sana-sini sama Casta. Lalu 
Casta memesan satu mangkok bakso dengan porsi penuh 
yang rasanya pedas banget. "Bakso pedes 1 mangkok, 
Bang!" 


"Bakso biasa 1 mangkok, juga Bang!$ 


Abang tukang bakso nya nengok lantas mengangguk seraya 
mengiyakan. Casta masih menghabiskan waktunya untuk 
tertawa dan Laura cuma cembetut karna dia kalah dalam 
taruhan. Dua menit kemudian akhirnya abang tukang bakso 
itu datang dengan dua mangkok bakso. 


Cuman ada satu mangkok yang bikin nelen ludah. Dengan 
lima sendok sambal super pedes, dengan bakso yang masih 
panas dan bakso yang paling besar terbelah membentuk 
bintang diatas nya. 


Laura menelan ludah. Mungkin dipikiran nya, apa Casta gak 
bakal nangis sama sambel bakso Mang Ujang? Kata Bu 
Ghina, sambel nya itu bener-bener pedes banget. Laura 
pernah denger percakapan Bu Ghina sama temen nya waktu 
itu. 


Bakso Mang Ujang itu bakso paling enak menurut semua 
warga yang ada disekolah ini. Termasuk setan-setan yang 
ada disekolah juga mungkin. (Hehehe, canda ding.) 


Casta mencengkeram makso bakso nya juga mencengkeram 
sendok bakso nya. Lalu melahap dengan penuh kenikmatan. 


"Makasih ya, Lor," ujar Casta dengan mulut nya yang penuh 
dengan kuah bakso yang super pedas. 


Laura menelan ludah. 'Apa Casta gak kepedesan?' Laura 
lantas melahap bakso untuk suapan yang pertama. 


Dengan melahap bakso lah membuat Casta melupakan 
semuanya. Casta terlihat rakus ketika dia melahap bakso 
nya. 


Namun sedetik kemudian, Casta melihat Rai dan Leo sedang 
berjalan-jalan dan langkah Rai terhenti seketika tangan 
kanan nya dimasukan kedalam toples dan mengacak- 
ngacak peremen yupi yang ada didalam toples sedangkan 
tangan kirinya masih berada didalam kantong celana abu- 
abu nya. 


Casta memanggil mereka. Suaranya menggantung di udara. 
"Rai! Leo!" Panggil nya. Casta mati-matian menyempatkan 
agar mulut nya bisa seutuhnya terbuka. 


Laura menoleh ke belakang nya, terlihat Rai dan Leo yang 
menjadi sorotan para dekel di kantin itu. 


"Sini-sini!! Makan Bakso gratis!" teriak nya. Membuat semua 
semburat tatapan  keheranan dan gak nyangka 
menghantam Casta. 


Leo dan Rai menghampiri nya. "Hah beneran, nih? Siapa 
yang bayarin?" tanya Leo dengan polos. Rai dengan cepat 
memesan dua porsi bakso kepada Mang Ujang. 


Mendengar itu, Laura sontak kaget. "Uhuek ... uhuk ....." 
Mulut Laura yang penuh dengan kuah bakso tiba-tiba 
terbuka kasar membuat semua kuah bakso berleberan 
dimulut nya. Beruntung Casta tidak terkena percikan itu. 


"L-lo kenapa Lor? Kepesekan?" tanya Casta. Casta 
mengambil lap yang ada disekitar tatapan nya. Lantas Casta 
mengelap kasar mulut Laura. Bukan cuma mulut yang di 
elap. Tapi hidung, pipi, Caeta lap. 


Leo dan Rai melotot tidak percaya. Laura yang membuka 
matanya baru sadar kalau wajah nya baru dilap pake sorbet- 
--lap buat bersihin meja. "Anjir, sialan." Laura mengumpat. 
Laura lari pergi ke toilet. 


Casta hanya memasang wajah watados nya. 


Lalu tawa Rai, Leo, dan Casta pecah seketika. Mulut nya 
terbuka lebar. 


Casta ketawa ngakak. Ah, Bahagia seperti ini terlalu besar. 
Dadanya sesak. Casta udah ketawa habis-habisan karna 
Laura. 


Seketika mimik wajah nya berubah setelah Casta berpikir 
kalau Laura gak sejahat yang Casta pikir. Casta salah, Casta 
udah gak suka sama seseorang cuma karna orang itu 
ngerebut kedudukan Casta. Kali ini, Casta gak bakal mikir 
yang enggak-enggak ke Laura. Rasa keenggak sukaan Casta 
terhadap Laura, hilang. 


Sekarang, mana mungkin Casta bisa enggak suka sama 
seseorang yang udah bikin dia bahagia. Jadi, mana mungkin 
Casta bisa seengak suka itu sama Laura. Casta berpikir 
kalau gak suka sama seseorang itu gak baik, karna bisa jadi 
benci. 


Casta enggak peduli kalau Laura udah rebut kedudukan nya 
di sekolah. Yang paling penting, Casta gak bisa seenggak 
suka itu sama orang yang udah bikin dia ketawa. 


Casta mulai berdamai dengan Laura secara tidak langsung. 
Casta bakal anggap Laura sebagai pengganti Nady---temen 
nya yang udah pindah sekolah. Tapi, Casta tetap jaga Rai. 


Pulang 
[Masih dengan 20-Desember-2020] 


Hari sudah menjelang sore, onggak-onggakan jingga 
membawa malam. 


Casta melangakah cepat dengan ke dua tangan nya 
menyekal tas yang disampirkan di bahu mungil nya. 


"Hai, Rai!" Sapanya setelah sampai di hadapan Rai. Rai 
menerbitkan seulas senyuman hangat. Namun, Casta terlalu 
sibuk melihat mobil Rai sehingga Casta tidak sempat peduli 
dengan senyuman Rai. "Baru bawa mobil lagi, nih?" Ledek 
nya. Casta tersenyum-senyum. 


Rai mengangguk, lalu tersenyum miring. Setelah sekian 
lama Casta tidak melihat mobil Rai. Karna, beberapa hari 
lalu, mobil Rai masuk bengkel. Bukan cuma beberapa hari, 
sih, bahkan hampir seminggu. Rai sudah tidak membawa 
mobil Jeep nya lagi. 


"Yaudah, Ayo, balik! mau ujan soalnya." Ajak Rai sebelum 
Rai menghilang dari balik pintu mobil nya. 


Tiba-tiba ada sesuatu yang menghentikan Casta buat 
menghilang dibalik pintu mobil. Yaitu da sebuah suara yang 
menggantung di atmosfer nya. "CASTA!!" panggil seorang 
gadis cantik yang wajah nya tertutup oleh anak-anak 
rambut. 


Casta memainkan alis kirinya dengan tengil. Casta tau, itu 
Laura. 


Laura menghentikan langkahnya. Nafas gadis cantik itu 
terbuang dan menghirup dua kali lebih cepat dari biasanya. 


Wajah nya merah. Casta panik. "Lo kenapa, sih?" 


"Gu-gue boleh kan? Bareng ... sama kalian?" ujar Laura 
terbata-bata. Laura membuang nafas nya berkali-kali. Lalu 
merapihkan rambut nya dengan kasar. 


Casta menghela nafas panjang, Casta menatap langit yang 
berwarna ke abu-abuan meskipun pikiran nya tidak tertuju 
pada langit itu, sekarang. Casta bingung harus ngajak Laura 
pulang atau enggak. 


Kalau diajak, nanti suasana jadi awkward. Kalau gak diajak, 
kasian juga, mau hujan. itu yang ada dibenak nya sekarang. 
Casta terdiam, senyap. Sebelum akhirnya Rai memanggil 
nya untuk kesekian kali nya. "Casta?" 


Casta menengok pada sumber suara itu, meskipun, wajah 
Rai ada didalam mobil. 


"Casta, please ya?" lirih nya, mata nya berkaca-kaca. 


Casta melihat mata nya. "l-i-yaudah, ayo-ayo!" Casta 
mempersilahkan Laura buat masuk ke mobil Rai. 


"Aaaaaaa, makasih Cast!" teriak Laura. Lebay. 


Akhirnya, Laura dan Casta menghilang dibalik pintu. Rai 
menancap gas mobil nya dan melaju cepat. 


Casta menatap wajah Rai berkali-kali. Menatap wajah Rai, 
lalu menatap kearah jalan lagi. Menatap wajah Rai, lalu 
menatap kearah jalan lagi. Hingga akhirnya Casta menatap 
wajah Rai yang benar-benar sibuk menyetir mobil nya yang 
sudah membelah kota Bandung. Rai menoleh datar, lalu 
sedetik kemudian memberikan senyuman yang bikin Casta 
dan Laura jadi patung sesaat. 


"Lo kenapa sih?" ujar nya, sambil cengar-cengir. Lalu fokus 
menatap kearah jalan raya yang lumayan ramai. 


Casta terkecut, salting. "Enggak kok," Casta menoleh dan 
memberikan seulas senyuman yang menenangkan. 


"Emm." Rai berdeham sebelum akhirnya kembali fokus 
menyetir mobil. 


10 menit kemudian mobil Rai berhenti tepat didepan rumah 
Casta. "Gue duluan ya! Hati-hati Rai!" ujar nya sambil 
meninju bahu Rai. Rai hanya senyum seraya membalas 
ucapan Casta. 


Casta baru saja menginjak sebelah kaki nya ke tanah. Casta 
lupa, kalau ada Laura di dalam mobil itu. Casta membalikan 
badan nya, menatap kearah Laura. "Gue duluan ya Lor!" 
ucap nya pada Laura. Laura masih mematung disana. 


"Jagain Laura, tuh, awas, kenapa-napa!" ledek Casta. Kedua 
kakinya turun dari mobil dan menutup pintu mobil Casta. 


"Iya, siap! Paling lecet-lecet doang." Rai menggumam. Laura 
memelotot tajam kearah Rai hingga membuat Rai terdiam 
sesaat. 


"Ck. Hhhh." Casta terkekeh. Lalu melambaikan tangan nya 
pada Rai. Casta menatap mobil Rai yang mulai menjauh dari 
jarak pandang nya lalu melangkah dengan cepat 
menyambut pintu rumah yang harus dibuka, menyambut 
Mama yang harus disapa ria. 

daa 

"Eum ..., Rai?" panggil Laura membuat Rai harus 
mengalihkan pandangan nya dan menatap Laura dari kaca. 


"Paan?" tanya Rai, jutek. Rai mengalihkan pandangan nya 
lagi. 


Laura terdiam sesaat. Senyap. Keraguan menghantam 
Laura. Ada sebuah kata-kata yang akan dia ucapkan. Tapi, 
malah menyangkut di tenggorokan. Rai masih menerka- 
nerka apa yang akan dilontarkan dari bibir Laura. 


Lalu akhirnya, setelah mengumpulkan keberanian beberapa 
saat yang lalu. Akhirnya Laura memberanikan diri untuk 
membuka mulutnya dan melontarkan sebuah perkataan, 
"Tolong antar gue bisa enggak?" pinta nya. 


Rai menaikan halis Kiri nya. Laura melihat nya dari kaca 
yang terbentang di sana. Tubuh Laura bergetar. Dia takut 
kalau Rai akan menolak nya. Laura masih menunggu 
jawaban Rai. 


Rai bertanya, "Kemana?" 


Perasaan Laura sedikit lebih lega sekarang. Lalu Laura 
menjawab, "Ke Supermarket". 


Laura tidak yakin kalau Rai akan mengantarnya. Jantung 
nya berdetak dua kali lebih cepat. Tubunya mematung. 


Mungkin yang ada dipikiran Rai, kalau Rai harus nemenin 
Laura buat belanja ke supermarket. Kalau gitu, Rai mana 
mau. Rai bukan tipikal-tipikal cowo biasa yang mau nganter 
temen pacar nya ke sebuah tempat. Rai type orang yang 
menjaga perasaan orang. Tapi, Rai juga type orang yang gak 
enak-kan. 


"Please, Rai. Turunin gue di supermarket! soal pulang, 
gampang. Nanti gue pesen ojek online, kok." Laura berusaha 
menjelaskan. Matanya penuh permohonan. Gerak-gerik nya 
persih seperti orang sedang memohon. 


Rai berpikir sejenak. Diam. Lantas Laura masih memohon 
kepadanya. Kenapa cewek ini jadi ngerepotin sih? Gua juga 


sebenernya gak mau ngajak cewek ini. Tapi, karna dia 
temen nya Casta. Ya, yaudahlah. 


"Ya, udah, iya." Akhirnya, Rai memutuskan untuk 
mengiyakan permintaan Laura. Lagian Rai juga sekalin mau 
beli sesuatu ke Supermarket, buat Mamah nya dan Casta. 


Laura menatap kaca itu penuh kemenangan. Rai melihat 
nya dan Laura juga melihatnya. Perasaan nya jauh lebih 
lega dibandingkan dengan sebelumnya. "Makasih ya, Rai!" 
ucap Laura berterimakasih. 


Rai hanya memiringkan bibir nya seraya, "iya". 


Laura masih mematung karena tidak ada topik pembicaraan 
yang harus dibicarakan. Akhirnya, keheningan diantara 
temen pacar, dan pacar temen terus menghantam mereka 
berdua. Laura memutuskan untuk menyenderkan kepala- 
nya di kaca jendela mobil yang tertutup. Lali melihat area 
jalan yang dilalui mobil Rai. Meskipun, jalan itu sudah ia 
tatap ribuan kali. Tenda-tenda dagangan sudah mulai 
dipasang di pinggir jalan. Para pedagang sudah mulai 
membersihkan tempat dagangan-nya. Para pedagang sate 
sudah mulai membakar areng. Para pedagang martabak 
kubang sudah mulai membersihkan gerobak dagangan-nya. 
Hanya itu yang menjadi laporan selama Laura menatap 
jalan dari jendela kaca mobil Rai. 


Jalan menuju rumah Laura sudah kelewat sedari-tadi. 
Sekarang 10 menit lagi mobil Rai akan terparkir di sebuah 
Supermarket. Laura menatap arloji nya yang sudah 
menunjukan pukul 04:53 sore. Langit yang berwarna ke 
abu-abuan tadi, berubah menjadi langit yang terang 
benderang. Mungkin ini doa para pedagang kakilima yang 
berharap hujan tidak akan turun ke bumi agar dagangan 
mereka habis terjual. 


10 menit berlalu begitu saja. Tak sadar, mobil Rai sudah 
terparkir di Supermarket. Laura membangunkan dirinya dari 
kelamunan, lantas tangan-nya membuka pintu mobil yang 
sempat menjadi penampung kepala nya tadi. 


Rai berjalan melingkari mobil nya. Laura menyerocos, "Rai 
makasih ya!" lalu seulas senyum tipis terbit di bibir nya. 


Rai mengangguk sebelum berujar, "Iya. Bareng aja. Soalnya 
gue mau sekalian beli sesuatu buat Casta". 


Laura mengangguk mantap seraya mengiyakan. Laura 
melangkahkan kaki nya sedikit meninggalkan Rai. Tangan 
Laura mendorong pintu kaca itu sebelum Laura mengambil 
keranjang yang sudah disediakan. Lalu, membelokan tubuh 
nya ke tempat snack. Berbeda dengan Casta. Kalau Rai jalan 
sama Casta, pasti Rai mendaratkan tangan nya di bahu 
Casta, atau membiarkan dirinya aktif ke sana ke mari dan 
mengambil makanan atau skincare yang Casta mau. 


"Lo mau beli apa Rai?" tanya Laura pada Rai. Setelah Laura 
tau kalau Rai ada di belakang nya. Laura menghentikan 
langkah nya dan membalikan badan nya untuk menatap 
Rai. 


"Beli apa ya? ...." Rai terlihat sedang berpikir. Tapi matanya 
menatap ke brand snack yang Casta sukai. 


Laura yang ada di samping nya hanya tertunduk sambil 
memasukan beberapa belanjaan ke dalam keranjang. Lalu 
bertanya, "yeu, emang dia suka nya apa?" 


"Dia suka nya---" 


"Coklat?" Laura memotong ucapan Rai. Rai langsung 
mendongak melihat kearah Laura. Gadis berambut sebahu 


yang ada di samping Rai itu langsung menengak melihat ke 
arah Rai. 


"Dia suka coklat, 'kan?" tanya Laura seraya menyadarkan 
Rai yang masih menatap mata Laura. Laura tertunduk 
kembali. 


Dia tau dari mana kalau Casta suka sama cokelat. 


"Ooiya ya? Tapi, Lo tau dari mana kalau Casta suka coklat?" 
tanya Rai setelah sadar dari lamunan nya. Rai berjalan 
menjauh tiga langkah dari Laura. Tangan Rai lantas 
memegang snack corn. Dan Rai tidak menunggu Laura 
menjawab pertanyaan nya. 


Gadis berambut sebahu dan berseragam putih-abu itu 
mengambil snak kesukaan nya lagi lantas memasukan nya 
ke dalam keranjang. Lalu berujar, "gak tau dari mana-mana, 
gue cuma nebak aja." 


Rai berjalan ke tempat dimana cokelat itu berada. Laura 
membuntutinya. "Hemm," Rai berdeham sembari memilih 
Cokelat kesukaan Casta. 


Laura berjalan menjauh dari Rai dan memilih-milih snack 
dan kebutuhan sehari-hari nya. Sampai akhirnya 20 menit 
berlalu, keranjang Laura sudah penuh dengan produk yang 
dia butuhkan. Rai tidak banyak protes selagi Laura yang 
bayar, ngapain protes. 


Rai pun tidak mau kalah dengan keranjang nya yang 
berisikan jajanan untuk Casta dan minyak wangi serta 
handcream yang dia beli. Rai dan Laura pergi ke kasir 
sebelum akhirnya mereka menenteng berat sebuah 
belanjaan. 


"Makasih ya, Rai. Udah mau nganterin," ucap Laura sebelum 
Rai melangkahkan kaki nya dan menghampiri mobil Rai. 
Lengan Laura menggenggam berat tas belanja yang 
berisikan snack dan juga kebutuhan rumah. 


"Iya, santai aja. Gue pulang duluan!" pamit Rai sebelum 
berjalan dan masuk ke dalam mobil nya. 


"Oke, hati-hati!" ujar Laura seraya membiarkan Rai untuk 
pulang duluan. Seulas senyuman yang tidak dibalas oleh 
Rai terbit di bibir Laura. 


Rai tidak sempat fokus pada ucapan Laura. Dia langsung 
membuka pintu mobil nya dan masuk ke dalam. Menancap 
gas mobil berwata merah nya lalu memarkirkan mobil nya. 
Tukang parkir disitu ikut serta membantu Rai. 


Mobil nya berklakson seraya pamit pada Laura dan tukang 
parkir itu. Laura menatap mobil nya yang mulai menjauh 
dari jarak pandang Laura. 


5 menit kemudian, mobil online Laura datang dari arah yang 
berlawanan dengan mobil Rai. Onggak-onggakan jingga 
memaksanya untuk pulang. 


I See 
[20-Dessember-2020] tanggal kepenulisan. 


Malam nya setelah itu, Rai datang ke rumah Casta sejak 30 
menit yang lalu. Hingga akhirnya, Casta dan Rai duduk di 
bangku taman belakang rumah Casta. 


"Nih!" Rai menyodorkan sebuah tas belanja yang di dalam 
nya berisikan snack dan minuman lain-nya. 


Casta mengambil apa yang disodorkan Rai. "Apaan ini?!" 
tanya Casta sebelum menatap mata Rai. 


"Liat aja!" perintah Rai sebelum menyesap susu kotak yang 
dia beli di Supermarker tadi. 


"Lo ngasih ini buat apa?" tanya Casta setelah mengacak- 
ngacak isi belanjaan di dalam tas belanja itu. 


Rai menggerutu, "Ya ... buat dimakan atuh !" 


Diantara snack dan minuman yang lainnya, coklat lebih 
menarik di mata Casta. Casta mengambil sebuah coklat lalu 
menyantap nya. 


Casta mendelik, "Maksud gue, tujuan lo ngasih ini buat 
apa?" 


"Buat ningkatin mood lo," sahut Rai. hahaha, batin Rai. 


Casta menghela nafas panjang sebelum akhirnya dia berujar 
seraya berterima-kasih, "ya, udah, makasih ya!" 


"Lo baik banget deh," celetuk Casta. Lantas akhirnya dia 
mengigit coklat untuk gigitan yang ketiga kali nya. 


"Ya, iyalah, gua kan pacar lo!" sahut Rai. 


"Heheheheh," Casta menyengir. Sebelum akhirnya, Casta 
berujar lagi, "Lain kali, kalau lo main ke sini, gak bawa apa- 
apa juga gak apa-apa." 


Jarak nya dengan Rai hanya terpaut beberapa jengkal. Rai 
akan bangkit dari kursi taman yang ia duduki sedari tadi. 
Tapi, Casta menahan nya. Casta menyekal tangan nya. Rai 
menatap protes ke arah Casta. 


"Lo ... ke supermarket sama siapa?" tanya Casta. Pertanyaan 
ini sudah nyangkut di tenggorokan Casta sejak beberapa 
jam yang lalu. 


Rai menatap protes pada Casta. Lalu, dia mulai duduk 
kembali di dekat nya. Wajah nya dan wajah Rai berhadapan. 
"Emang kenapa?" tanya Rai. 


"Gue cuma nanya aja kok," 

"Jawab, Rai," ujar Casta memaksa. 

"Sama Laura," sahut Rai. 

Casta terdiam sesaat. Lalu, menggigit bibir bawah nya. 


"Kenapa?" tanya Rai balik. "Gausah cemburu," Rai 
memegang bahu nya. Lalu, beranjak pergi. 


Casta menghembus nafas panjang dari mulut nya. Dia 
bahkan sudah tidak ingin menyantap cokelat yang dia 
anggap snack paling enak di dunia ini. 


Setelah itu, Rai pamit, "Gue pulang." Lalu, Rai 
melangkahkan kaki nya setelah Rai melihat Casta 
mengangguk seraya mengiyakan pamitan nya. 


Leo baru saja menginjakan kaki nya di halaman rumah 
Casta. Mata nya menatap Rai yang baru saja menduduki jok 
motor nya. Kaki Leo melangkah panjang. 


Laki-laki berkaos oblong putih itu, tepat berada di hadapan 
Rai. "Eh, Rai!" sapa Leo. 


Rai melepas helm nya. "Eh, Leo, mau kemana lu?" tanya Rai 
sambil cengar-cengir Ehehehe. 


"Mau ke Casta, lah. Lo habis dari Casta juga?!" tanya Leo 
balik. Lelaki berkaos putih itu, mendaratkan tangan nya ke 
stang motor Rai. 


"Ya, iyalah, gua mah," ungkap Rai sebelum memasang helm 
nya lagi. "Lo mau ngapain?" 


"Mau ngembaliin chargeran," sahut Leo, lengan nya 
menunjukan sebuah chargeran berwarna putih milik Casta 
yang sempat dipinjamkan tanpa sepengetahuan Casta. 


"Hemm," Rai berdeham sebelum akhirnya dia menyalakan 
motor Beat nya. Leo mengangkat tangan nya sendiri ketika 
Leo tau kalau Rai mau balik. 


"Ya, udah, gue balik ya?!" pamit Rai sambil membenarkan 
posisi duduk nya. 


"Iye, Rai! Ti-hati euy!" ujar Leo dengan berbagai bahasa 
daerah. Leo emang blasteran Jakarta-Bandung. 


Rai menggas motor nya dan berjalan menjauh. Leo hanya 
membalikan badan dan menatap motor Rai yang mulai 
menjauh dari rumah Casta. 


Setelah itu, Leo membalikan badan. Sontak kaget dong, 
ketika Leo lihat Casta ada di depan nya. 


"Heh?! Mau kemana lo?!" tanya Casta sambil 
mencengkeram baju Leo. Casta sudah siap akan menghajar 
Leo yang meminjam chargeran milik nya tanpa 
sepengetahuan Casta. 


Leo berusaha ingin menepis tangan Casta. Tapi, 
cengkeraman tangan nya terlalu kuat. "Apaan si?!" protes 
Leo. 


"Kembaliin chargeran  gue!!" desak Casta. Casta 
mengencangkan cengkeraman nya. 


"Iya, ini mau dikembaliin. Lepasin dulu dong!" protes Leo 
sambil menunjukan chargeran berwarna putih. 


Sesuai perintah nya, Casta melepaskan cengkeraman baju 
Leo. Casta masih menatap protes ke arah nya. 


"Nih! Makasih!" ujar Leo seraya berterimakasih. Leo 
menyodorkan chargeran itu tepat di tangan Casta. 


"Yeu! Makasih nya gitu amat si?" rengek Casta sambil 
menggenggam chargeran milik nya. 


"Ya mau gimana lagi?!" tanya Leo sambil merapihkan baju 
yang dikenakan oleh Leo sendiri. 


"Yang tulus kek," Casta menggubris sebal. 


Leo menggubris baju nya seraya membersihkan baju nya 
yang sedikit kotor. Lalu, berujar, "Gimana?" 


Casta merapihkan rambut nya, dan memnyantik diri. 
"Makasih Casta cantik! Gitu!" ujar nya. 


"Yeu! Gak mau ah!!" Leo mendelik. 


"Heh?!" Casta melotot tajam ke arah Leo seraya memaksa. 


"Iya-iya, makasih Casta!" ucap Leo dengan paksa. 


Leo dan Casta memang suka bercanda kayak gini. Tapi, nada 
bicara mereka terdengar seperti orang yang ribut. Padahal, 
enggak. Mereka masih saudaraan ya. Rumah Casta ke rumah 
Leo cuma butuh waktu 3 menit. Jadi, gak terhitung seberapa 
banyak nya mereka curhat-curhatan juga gak kehitung 
seberapa sering Leo main ke rumah Casta. 


"Nah, gitu dong!" ujar Casta sambil menggendong kucing 
liar yang kebetulan lewat di hadapan nya. Menurut Casta, 
Kucing itu bulu nya lebih lembut dibandingkan sama Anjing. 
Menurut Casra, Kucing lebih lucu kebanding Anjing. Jadi, 
bisa-bisa nya Leo berpendapat kalau kucing itu galak plus 
hewan jorok. 


Seperti biasa, Casta akan menakut-nakuti Leo dengan 
kucing yang sedang dia gendong. Dan Leo akan protes 
habis-habisan sangking gak mau deket sama Kucing. 


"Wayoh!!" Casta menyodorkan kucing ke hadapan Leo. 
Kucing itu hanya diam dan tidak banyak protes. Seperti 
biasa Leo hanya merengek ketakutan dan mundur beberapa 
langkah dan menjauh dari Casta. 


"Eumm.... lo habis ribut sama si Rai?!" tanya Leo. 


"Ngga, Lo tau dari mana?" tanya nya balik. Casta mengelus- 
elus puncak kepala Kucing liar itu, dan Kucing itu hanya 
diam. 


Casta menyodorkan kucing itu lagi pada Leo. Dan Leo mulai 
menepis nya menggunakan tangan nya. "Ya cuma ngeduga 
aja," kata Leo sambil menepis kepala Kucing liar itu yang 
sempat lihatin Leo. 


"Henggggg ...," Casta berdeham. 


"Tapi lo ga lagi ribut kan?" tanya Leo penasaran. Leo akan 
selalu bertanya begitu pada sepupu nya. Sebab, Leo 
menjadi bagian dari hubungan nya. Leo juga sering menjadi 
perantara cinta Casta pada Rai waktu itu. Casta sepupu Leo. 
Dan Rai adalah sahabat Leo. Meskipun, Leo tidak akan ikut 
campur dalam segi permasalahan nya, tapi Leo berhak 
untuk sekedar bertanya ADA APA? Jika hubungan merema 
sedang dalam masalah 


"Ya enggak lah," ujar Casta jutek. 


"Hem," Leo berdeham sebelum keheningan menghantam 
nya. 


"Cast?!" panggil Leo. 
"Hem?" tanya Casta seraya 'apa?' 


"Gue pengin ngomong hal serius sama lu, ini menyangkut 
Khaira," ujar Leo to-the-point. Leo kurang suka basa-basi. 


"Hah?! Khaira?" tanya Casta tidak percaya. Casta 
melepaskan kucing liar itu dari pelukan nya. Kucing itu lari 
terbirit-birit setelah Casta melepaskan nya. 


Casta menarik tangan Leo dan membawa nya ke taman. 
Setelah kaki nya mendarat di taman belakang rumah Casta, 
Casta terduduk di kursi panjang yang terbuat dari besi. 
Casta menepuk-nepuk kursi itu seraya menyuruh Leo duduk 
di samping nya. 


"Gue pengen ...," ucap Leo membuat Casta penasaran. Mata 
indah Casta membulat ke arah Leo. Casta menatap wajah 
Leo. Casta masih menerka-nerka apaa yang akan 
dibicarakan oleh Leo. 


Leo terduduk disamping nya dan berujar dengan wajah 
watados nya, "gue pengen deket sama Khaira, deh," kata 
Leo. 


"Yeu ...," ujar Casta sambil tertawa. Casta meninju bahu Leo 
pelan. Lalu berujar, "gue kira apaan. Ya, lo deketin lah, 
Khaira." 


"Gimana caranya?!" tanya Leo serius. Leo mengetuk-ngetuk 
ujung sandal nya. 


"Gimana ya ...," Casta terlihat sedang berpikir. Khaira 
bukanlah cewek yang gampang dideketin. Selera Khaira 


juga tinggi. 
"Gimana?" 
"Hem," 


"Khaira itu susah dideketin nya, Leo. Selera Khaira juga 
tinggi. Dan kayaknya lo juga bukan type nya dia," ujar Casta 
sambil tertawa seraya meledek Leo. 


"Yeu, lo mah!" Leo meninju bahu Casta pelan. Casta tertawa 
lagi. 


Kini, atmosfer nya hanya diisi dengan suara tawa Casta. 


Casta tertawa puas hingga dadanya sesak. 
daa 


CLUB 
(20-Dessember-2020) tanggal kepenulisan. 
08:12 


Rai menatap arlojinya. Rai memberhentkan motornya 
disembarang tempat ketika Erixk, teman kelas Rai, 
menelponnya. Rai menatap ponselnya kemiduan 
menampilkan sebuah notifikasi pop-up dari telepon muncul 
di layar kuncinya, menampilkan sebuah telepon tak 
terjawab dari Erixk. Dan kini Erixk sempat menelpon nya 
lagi. 


Hallo? suara Erixk. Lo lagi dimana? 
“Di jalan, baru balik dari rumah ayang beb,x suara Rai. 
“emang napa? suara Rai. 


jemput gue di club ya! Gue tunggu sekarang! Gue gak bisa 
balik. Dio udah ninggalin gue katanya ada urusan 
mendadak, suara Erixk 


“oke! Gue kesana.“ suara Rai sebelum mematikan telepon 
nya. 


Sambungan terputus 


Rai memasukkan ponselnya ke dalam saku celananya. 
Lantas menggas motornya lagi. 


Seperti biasanya, Erixk pasti habis hangover. Dan diantara 
teman-teman nya yang suka hangover, hanya Rai dan Leo 


yang tidak pernah melakukan hal bodoh seperti itu. 
daa 


Motornya sudah terparkir di sebuah club tersembunyi. 
Lampu-lampu club menyala dengan semestinya. Kakinya 
melangkah santai, Rai tau kalau Erixk masih setia 
menunggu Rai. 


Tapi, ada sebuah suara yang membuat dia harus 
menghentikan langkahnya. 


"Tolong! Tolong!" suara teriak seorang wanita terdengar 
amat histeris. Suaranya berasal dari arah Timur. Suara yang 
Rai kenal. Seperti ... suara Laura. 


"LEPASIN GUE! GUE GAK ADA DUIT!" teriak seoarang wanita 
itu. Suaranya, mirip Laura. Rai masih berusaha mendengar 
sebersik suara itu meskipun terdengar kurang jelas karena 
saking berisiknya lagu-lagu club yang diputar. 


"TOLONG!!" dia menjerit lagi. Suaranya terdengar amat 
histeris. 


Rai bergegas menghampiri mereka karena perlakuan 
seorang penjahat di sana sudah terlewat batas. Rai 
melangkah gontai menghampiri sumber suara itu. Dan 
ternyata ... benar. Itu Laura. Laura yang sedang berebut tas 
slingbag nya dengan seorang pria. Rai berusaha untuk 
menahan emosi nya dulu dan berusaha untuk melihat 
perlakuan penjahat itu sebelum dia menghajarnya. 


"LEPASIN GAK!" jerit Laura. 


"ATAU MAU GUE LAPORIN KE POLISI?" ancam Laura sambil 
teriak. Suaranya sudah habis dikeluarkan. Tapi, tidak ada 
seorang pun yang berniat untuk menolongnya. 


"GUE GAK TAKUT SAY, YANG GUE MAU CUMA DUIT DARI LO!" 
suara lelaki itu terdengar tengil. 


Rai menghampiri mereka. "LO BRENGSEK!" umpat Rai 
setelah memukul lelaki itu bertubi-tubi. 


Lelaki yang hampir menjahati Laura itu tersungkur di lantai. 
Matanya melotot tajam ke arah Rai. Setelah Rai lihat, lelaki 
itu masih sepantaran Rai dan tidak terlihat seperti penjahat. 
Mungkin lelaki itu masih pengin mabuk. Tapi, tidak ada 
uang. Alhasil lelaki itu memutuskan untuk mencopet. Cuma 
itu dugaan Rai. 


"RAI! UDAH!!" jerit Laura. Laura berusaha menarik Rai dan 
membawanya ke jauh. Laura menatap mata Rai dengan 
penuh kemenangan. 


Terdengar suara berdedam di lantai. Mungkin, Lelaki 
brengsek tadi memukul lantai dengan tangannya. Lelaki itu 
bibirnya berdarah-darah. Mungkin, karena terkena cakaran 
kuku Rai atau karena yang lain. Laura tidak ingin 
memikirkan lelaki tengil itu. Yang Laura harus selamatkan, 
yaitu uangnya dan Rai. 


"Lo gak kenapa-napa kan?" tanya Laura penuh khawatir. 
Laura menyekal pundaknya berusaha meyakinkan hati 
Laura sendiri bahwa Rai tidak kenapa-napa. 


"Gak," ujar Rai jutek. Rai melepaskan tangan Laura yang 
sempat mendarat di pundaknya. 


"Ehmh, sukur deh," ujar Laura dengan wajah yang sedikit 
malu karena tangannya yang berhasil ditepis oleh Rai. 
Namun, Air wajahnya kembali tenang sekarang. 


"Makasih ya! Lo udah nolongin gue. Kalau gak ada lo, 
mungkin gue udah kenapa-napa," suara Laura lirih. Namun, 
Rai masih terdiam lagi. 


"Heem, santai aja," ujar Rai sebelum membalikan badan dan 
melangkahkan kaki nya untuk pergi. Rai tidak peduli sebab- 
akibatnya akan seperti apa. Yang penting lelaki brengsek itu 
sudah dihajar habis oleh Rai. Rai tidak suka lelaki yang 
keras pada perempuan. Rai akan menghajar siapa-pun laki- 
laki yang bersikap keras pada perempuan. Termasuk pada 
mamahnya. 


Laura hanya menyaksikan bahu Rai yang mulai menjauh 
dari jarak pandangnya. Angin-angin malam menerbangkan 
rambut-rambut Casta yang berwarna kecoklatan. Laura 
masih terpaku di tempat. Sebelum akhirnya Laura pergi dan 
pulang ke rumah nya. Meskipun Laura masih takut kalau 
nanti lelaki brengsek itu mencopetnya lagi. 


Rai akan selalu jutek pada siapapun kecuali Casta. Dan akan 
terus begitu. 


"Lo kemana aja?!" tanya Erixk setelah Rai tepat berada di 
hadapannya. 


"Ta-tadi gue habis nolong Laura," ungkap Rai. 


Erixk menatap darah yang ada di tangan Rai. Mata Erixk 
membulat. Lantas bertanya, "Hah?! Laura? Itu tangan lo 
kenapa? Berdarah?" 


Rai mengangkat kepalan tangannya yang terlihat ada 
bercak darah di sana. Rai terdiam sesaat karena ada sebuah 
pikiran yang sempat menghantam benak nya. Gue udah 
mukul dia sampai berdarah. 


"Lo habis mukul siapa?!" tanya Erixk yang masih menatap 
beberapa bercak darah di tangan Rai. 


"Udah, gak usah dipikirin!" Rai meninju bahu Erixk. Lantas 
mendaratkan tangannya di bahu Erixk setengah 


mendorongnya untuk maju dan berjalan. 


Ketika jam menunjukan pukul 9:05 menit, Rai baru saja 
mengantar Erixk pulang. Erixk hanya melambaikan 
tangannya dan berucap terimakasih pada Rai. Dan ketika 
Rai menatap arlojinya lagi yang menunjukan pukul 9:20 
menit, Rai sudah tiba di rumah nya. Langit sudah semangkit 
gelap. Angin-angin malam meniup semakin kencang. 
Motornya baru saja berhenti di parkiran rumahnya nyaris 
sekitar 2 menit yang lalu. 


"Pulang malem terus, sekalian aja jangan pulang !!" Mamah 
nya baru saja mengomel ketika Rai mendaratkan kakinya di 
rumah. 


"Itu tangan kamu berdarah?!" Mamah Rai bertanya sambil 
melotot ketika melihat bercak darah di tangan Rai. 
Mamahnya yang terduduk di kursi, langsung berdiri dan 
menghampiri Rai. 


"Ini kamu habis nonjok orang atau habis ngapain?!" tanya 
Mamah nya lagi, setelah mengambil kepalan tangan Rai 
yang terdapat bercak darah. 


Rai masih terdiam. Senyap. Hingga akhirnya Mamahnya 
mengomel lagi, "RAI?! KAMU RIBUT SAMA ORANG?! KAMU 
NONJOKIN SIAPA?!" 


"Jawab Mama!" paksa Mamahnya. Sebuah mata yang indah 
melotot tajam ke arah anak tunggalnya. 


"Enggak, Mah. Rai enggak ribut sama siapa-siapa," ungkap 
Rai mencoba untuk menjelaskan. 


"Terus kamu habis nonjok orang?! Gitu!?" bentak Mamah 
nya. 


"Iya Mah," ungkap Rai. Rai tidak bisa berbohong lagi dan 
Mamah nya tidak bisa menutupi rasa penasarannya lagi. 


"Aduh, Rai! Ya Tuhan! Mamah gak pernah ngajarin Kamu 
buat nonjok-nonjokan! Tapi Kamu malah nonjok orang," 
Mamahnya menggerutu prustasi sambil memijat pelipis-nya 
sendiri. 


"Tapi Aku cuma mau lindungan perempuan Mah, layaknya 
Aku melindungi Mamah dari tangan laki-laki jahat," ungkap 
Rai dengan nada bicara yang sedikit ditekan. 


Rai salah mengucapkan kata-kata. Harusnya, kata-kata yang 
terdengar seperti pahlawan itu tidak diucapkan. Tapi 
semuanya sudah terlanjur. Raut wajah Mamahnya sudah 
berubah menjadi ekspresi geli. 


Mamahnya hanya mendelik mendengar kata-kata yang 
diucapkan oleh anaknya tadi. Rai meninggalkan mamahnya 
tanpa sepatah kata apapun. Mamahnya hanya melotot 
protes ke arah Rai yang sudah mulai menginjak anak-anak 
tangga. 


Malam sudah mulai larut. Bulan semakin terang benderang. 
Malam adalah waktu yang paling tenang untuk beristirahat. 
Semua manusia beristirahat di malam hari. Tidur (kecuali 
yang bertugas khusus) dan berusaha melupakan semuanya. 
Meskipun nanti akan teringat lagi. 

daa 


STORY UPDATE! 
DEAR SIDER: AYO VOTE DAN KOMENT NYA!! 


Tak ada gading yang tak retak. Maknanya, tak ada sesuatu 
pun di dunia ini yang sempurna. Begitupun dengan karya 
seseorang. 


(Influence= keterpengaruhan. Sejatinya, di dunia ini tidak 
ada yang benar-benar orisinal. Tentu ada unsur 
keterpengaruhan dari apa yang telah ada sebelum nya). 


MAKASIH YANG UDAH BACA PART INI! SEMOGA SEHAT 
TERUS YA! 


VOTE & KOMENT NYA!! 


Daily 


Ketika bel pulang sekolah menggema di udara, Pa Samid 
mengucapkan salam sebagai penutup akhir pembelajaran. 
Rai sudah menunggu di depan pintu nyaris sekitar 3 menit 
yang lalu. Dengan kedua tangan yang masuk ke dalam saku 
celana dan kaki yang menyilang sudah cukup bikin Casta 
dan Laura jadi patung di tempat. 


Laura sedang sibuk piket di dalam kelas. Meskipun dia 
mengerjakannya dengan rasa tidak ikhlas. Sebenarnya 
Laura mana mau disuruh piket kelas. Tadi juga dia misuh- 
misuh dan malah menggubris ketua seksi kebersihan. Tapi 
kalau Laura enggak ngerjain, dia bakal dapat nilai sikap C. 


"Ish, kotor banget ya ampun!! Debunya banyak banget. 
Polusi ini teh, aduh. Nanti upil gua jadi banyak, lagi ah. 
Yaampun!" teriak Laura misuh-misuh dari dalam kelas. Laura 
baru saja mulai menyapu debu-debu atau kotoran yang ada 
di dalam kelas. Sebenarnya enggak terlalu kotor sih. 


Laura emang cukup pintar disemua mata pelajaran dan juga 
cukup rajin dalam mengerjakan tugas. Tapi ya 
kelakuannya gitu. Jorokan. Terus bener-bener enggak bisa 
diatur atau gimana diri sendiri. 


"Eh, Rai," sapa Casta yang baru saja keluar dari pintu kelas. 
"Dari tadi?" tanya Casta. 


Rai mengeluarkan tangannya dari saku celana, lantas 
membenarkan posisinya. "Enggak, kok. Baru tadi malah," 
sahut Rai. 


"Eumm, ya udah,yuk pulang?!" ajak Casta sebelum Rai 
mengangguk, dia sudah melangkahkan kakinya duluan. 
Sedangkan Rai hanya mengekor. Tapi ada suatu hal yang 


bikin Rai menghentikan langkahnya. Yaitu suara Leo, 
Debran, Erixk, Jio, Vio, --anggota club basketnya yang 
sempat memanggil Rai. 


Rai menoleh datar kearah mereka lantas menghentikan 
langkahnya. Casta pun begitu. 


"Ayo latihan!" sorak Debran sambil merangkul bahu Rai. 
Kebetulan 5 hari lagi ada lomba sama anak sma sebelah. 
Jadi beberapa hari kedepan Rai harus latihan basket ball. 


Rai dihadapkan dengan sebuah pilihan antara dia harus ikut 
temannya, atau pulang bersama Casta. Sebenarnya Rai 
ingin pulang ke rumah. Rai letih. Rai juga lagi enggak mau 
latihan. Rai menghela nafas berat. Kalau Rai pulang, nanti 
mereka malah anggap Rai enggak solider. Kalau Rai ikut 
teman-teman club basketnya, Rai enggak enak sama Casta. 
Rai enggak enak harus biarin Casta pulang sendirian. Aduh. 
Jadi Rai harus pilih yang mana? 


"Udah, biarin. Si Casta mah bisa pulang sendiri ini," ujar Vio 
pada Rai seraya mengasih solusi. Casta hanya terdiam dan 
Rai hanya terlihat sedang berpikir. 


Rai masih berpikir dua kali. Rai enggak mau disebut gak 
solideritas dan enggak mau dikatain "lebih mentingin pacar 
dari pada temen" sama temennya. 


Casta membuang nafas berat. "Rai ... udah, lo latihan basket 
aja. Lagi pula, nanti ada lomba 'kan sama anak SMA 
sebelah? Gapapa, gue pulang sendiri juga bisa, kok. Gue 
enggak bakal kenapa-napa, kok. Lo tenang aja, oke?" kata 
Casta sambil menepuk bahu Rai. 


Kalau casta udah bilang kayak gitu, Rai enggak bisa nolak. 
Lagi pula apa yang Casta bicarain itu ada betulnya. Rai 
enggak boleh mentingin urusan pribadi, Rai harus 


melupakan sekitar ketika Rai berada di lingkungan teman- 
temannya. 


Rai tersenyum tipis. "Oke, hati-hati Casta!" kata Rai seraya 
memperingatkan. 


"Oke, Semangat!!" ujar Casta pada Rai dan teman- 
temannya, membuat Rai dan teman-temannya menaruh 
perhatian pada Casta. Casta membalikan badannya dan 
berjalan ke arah parkiran. Casta berpikir bahwa hari ini dia 
harus pulang sendirian. 


"Eh, Casta! L" sapa Khaira yang baru saja keluar dari ruang 
kelasnya. 


"Khaira?" tanya Casta sambil menunjuk ke arah sahabatnya. 
"Lo belum pulang?" tanya Casta sambil membenarkan posisi 
tasnya. 


"Belum. Tadi habis piket dulu," katanya. "Lo belom pulang?" 
tanya Khaira balik. 


"Belom," sahut Casta. 


"Enggak sama Rai? Enggak sama Laura?" tanya Khaira 
sambil mengodok kunci motor di saku tas ransel Khaira 
sendiri. 


"Enggak, Khai. Rai ada latihan basket sama temennya. Laura 
udah balik duluan," kata Casta, membuat Khaira ingin sekali 
mengantarnya pulang. 


"Berarti sendiri dong? Lo enggak bawa motor atau mobil lo 
Cast?" tanya Khaira lagi, membuat Khaira menaruh 
perhatian padanya. 


"I-iya. Gue enggak bawa motor atau mobil sama sekali Khai. 
Gue pulang naik taksi aja nanti," 


"Ih, enggak usah. Gua anterin aja, gimana?" tanyanya. "Gua 
main ke rumah lu sekalian deh." 


Casta terlihat sedang berpikir. "Hemm, boleh. Ayo main ke 
rumah gue. Lo udah lama banget gak ke rumah. Mamah gua 
nanyain tau," ujar Casta. 


"Hem, masa sih?" tanya Khaira sambil meledek. 
"He-em," Casta berdeham sambil tertawa kecil 


"Hehehe. Ya, udah. Yuk jalan!" perintah Khaira sambil 
melangkah maju, dan perintahnya itu langsung disambut 
anggukan Casta. 


"Ayo naik!" ajaknya setelah motornya siap untuk berjalan 
dan sekaligus disambut anggukan mantap dari Casta. 


"Oghey," sahut Casta. Tubuh Casta ditampu oleh jok motor 
Beat nya Khaira. 


Tangan-tangan Khaira yang kuat menyekal stang motornya. 
Lalu membenarkan kaca spion. Menatap ke arah depan. 
Matanya awas seraya menyaksikan setiap motor yang 
berlalu lalang. Setelah itu, motornya berlaju lumayan cepat. 
Ban motor Khaira menginjak daun-daun kering yang 
berguguran di area jalanan sekolahnya. Suara-suara daun 
Kering yang hancur tergiles ban motor terdengar sampai 
telinga. Pohon-pohon yang ada disetiap sudut jalan 
menjatuhkan daun-daun kering berwarna kecokelatan. 
Angin-angin berhembusan. 


Pukul 1.20 siang, motornya sudah terparkir di halaman 
rumah Casta. 


"Ayo masuk!" ajak Casta ketika tangannya membuka pintu 
rumahnya sendiri. 


Rumahnya hening dan hanya ada suara detik jam dingding 
beraksen kuno yang terpasang di dingdingnya. Rumahnya 
benar-benar hening dan dingin menambah kesan horor di 
rumah Casta. Khaira hanya menatap sekitar dengan ngeri. 
Setelah sekian lama Khaira tidak masuk ke dalam rumah 
Casta dan akhirnya suasana rumahnya berubah menjadi 
hening. 


Khaira tidak melihat mamahnya Casta dan bi Uwoh--- 
seorang pembantu rumah Casta yang teramat ramah, 
terakhir kali Khaira melihatnya dan menyapanya nyaris 
sekitar tiga bulan yang lalu. Meskipun ada beberapa banyak 
kemungkinan supaya Khaira main ke rumah Casta, tapi 
Khaira lebih memutuskan untuk tidak main. Sebab, bukan 
rumah Casta yang terkesan horor tapi lebih ke enggak mau 
main aja, Sih. 


"Duduk dulu Khai," perintah Casta setelah membalang tas 
ranselnya ke sembarang tempat. 


"Oghey," katanya sambil mengangguk. 


Khaira duduk di tempat yang sudah disediakan. Suara detik 
jam beradu dengan suara gelas yang sempat bertepukan. 
Khaira tau kalau Casta lagi siapin sesuatu di dapurnya. 
Khaira hanya menatap ke sekitarnya sebelum akhirnya 
Casta datang dengan membawa sebuah minuman cokelat 
bersuhu dingin. 


"Nih, silahkan minum!" Casta menaruh sebuah nampan 
yang di atasnya terdapat minuman cokelat dingin di gelas 
dan camilan di piring. 


"Hehehe, kayak kesiapa aja," katanya sambil tertawa kecil. 


"Enggak apa-apa. Lo kan udah lama enggak main," sahut 
Casta ketika akan duduk. 


Khaira mengangguk sebelum mengambil gelas berisi 
cokelat dingin kesukaan Khaira. "Mamah lo sama bi Uwoh 
kemana?" tanya Khaira sambil belepotan coklat di bibirnya. 


"Mamah gue reuni sama temen-temen SMA nya. Terus, Bu 
Uwoh ada di belakang," sahut Casta sambil menyodorkan 
sebuah kotak tissue pada Khaira. 


"Hemmh," deham Khaira. "Ta, menerut lo Laura itu gimana 
sih orangnya?" tanya Khaira to-the-point. 


"Heemh ... ya, gitu sih. Agak kekanak-kanakan gitu," sahut 
Casta sebelum melahap sebuah camilan ke mulutnya. 


"Hemh, sama sih yang gua kira juga gitu. Tapi dia gimana 
gitu? Kalau soal pelajaran," tanya Khaira lagi setelah 
menguyup cokelat dingin. 


"Heem," deham Casta sambil mikir. Casta melanjutkan 
ucapannya lagi, "ya, gitu deh, agak bodo amatan gitu". 


"Hemh gitu?" tanya Khaira. "Eum, Ta?" tanyanya lagi. 


"Hem?" tanya Casta seraya 'apa? Tangannya masih 
menyeka! gagang gelas beling berwarna putih, tubuhnya 
masih tersandar di kursi berwarna putih. Rumahnya yang 
berwarna putih dan ungu muda itu masih hening, tidak ada 
sepercikpum suara di atmosfernya. 


"Ta ... Casta gua ya, ini mah. Lo harus hati-hati deh sama 
Laura, intinya jangan deket-deket banget. Kan, lo tahu 
sendiri. Jaman sekarang tuh, susah nyari temen yang 
enggak demen nusuk dari belakang," kata Khaira. Sambil 
mengelap bibir merah jambunya. 


"He-em," Casta hanya berdeham seraya mengiakan ucapan 
Khaira. 


"Lo gimana? udah ada orang yang ngebet pengen macarin 
lo belom?" sindir Casta. Sebenarnya Casta pengin tahu, 
kalau usaha Lep buat dapetin Khaira itu udah sejauh mana. 
Casta juga cuma pengin tahu, kalau Leo udah usaha buat 
deketin Khaira atau belom. 


"Hem, gimana ya? Sebenernya ... ada sih, yang mau deketin 
gua mah. Ya cuma gua takut sakit hati lagi. Lo tau' kan? Gua 
itu kalau sekalinya cinta sama seseorang, sampai ngejar- 
ngejar banget," kata Khaira yang mulai membuka soal 
masalah perasaannya. Khaira itu enggak gampang buka hati 
buat laki-laki dan Khaira juga enggak segampang itu buat 
suka sama laki-laki. Tapi sekalinya dia suka sama laki-laki, 
dia bakal ngemis-ngemis dan ngejar-ngejar kayak waktu 
dulu. 


"Berarti lo pernah sepatah hati itu ya? Sampai lo takut buat 
buka hati," ledek Casta sambil tertawa. 


Khaira tertawa. "Ya, gitu, deh." 


Setelah nyaris beberapa jam dihabiskan untuk haha-hihi 
dan sesi curhat-curhatan, Khaira pulang ketika matahari 
nyaris terbenam di barat. 


"Babay, gua pulang. Jangan kangen!" pamit Khaira sambil 
melambaikan tangannya pada Casta yang tepat berada di 
hadapannya. 


Casta tertawa kecil. "Oghey!" 


Khaira tidak sempat peduli pada ucapan Casta. Lantas 
Khaira sibuk menyalakan motor Beat nya. 


"Gua pulang, ya!" pamit Khaira sambil menggas motornya 
dan melaju lumayan cepat. 


"Hati-hati!!" teriak Casta seraya memperingati. Casta yakin 
Khaira bisa denger teriakannya itu, karena Khaira masih 
berada di sekitaran rumah Casta. 


Casta hanya tersenyum tipis ketika melihat motor Khaira 
yang sudah jauh dari pandangnya. 


Onggak-onggkan jingga membawa malam membuat siluet 
cahaya berwarna jingga menghantam matanya. Awan-awan 
di langit tertatih-tatih melintasi langit serta membawa 
malam. Bumi sudah berputar. Waktu sudah merubah 
segalanya. Malam melarut dalam buminya. Mamahnya 
sudah datang. Rumahnya sudah tak lagi hening. Kini anak- 
anak pembantunya muali menginap dan bermain di rumah 
Casta. 


Yeay! Aku akhirnya bisa update story lagi. Update 2 
hari sekali. Buat yang udah baca part ini, jangan 
lupa vote dan komentar nya yaa! 


Ya, meskipun sekarang aku gak terlalu mentingin 
vote sama komentar. Tapi setidaknya, komentar 
sama vote kalian bisa bikin aku semangat buat nulis 
nya. Wkwkwk. 


Aku mau nanya, nih. Jadi part mana dan part 
keberapa yang paling terkesan di hati kalian? Heheh. 
Jawab di kolom komentar ya! yang mau kritik dan 
sarannya juga boleh banget ya. Asalkan sopan. 


Without Me 
(25-Dessember-2020) tanggal kepenulisan. 


Casta baru saja mematikan teleponnya. Juga mengakhiri 
pembicaraannya dengan tante Rara---mamah Rai. Seorang 
wanita dewasa berumur 40 tahunan itu baru saja melapor 
pada Casta. Katanya, Casta ... kemarin Rai habis mukulin 
orang lagi. Rai nolongin temen perempuan nya yang hampir 
kecopetan. Apa itu kamu teman perempuan nya? 


asta jagain Rai. Jangan sampai dia ribut-ribut sama orang 
lagi. Tante gak mau kejadian kayak dulu terulang lagi. Tante 
tau niat dia baik. Tapi tante gak mau Rai sampai kenapa- 
kenapa cuma gara-gara nolongin orang. Itu yang terlontar 
dari bibir tante Rara. Tante Rara takut hal yang dulu 
terulang lagi. Hal dimana waktu itu Rai ketangkap polisi 
cuma gara-gara Rai pernah mukulin penjahat sampai 
bonyok. 


Tante Rara sedikit mengingat masalalu Rai. Tante Rara juga 
mengingat sepercik masa lalunya dengan suami tante Rara. 
Rai benci pada lelaki yang kasar pada perempuan. Termasuk 
papahnya. Sebabnya dulu dia sering melihat papahnya 
mengkasari mamahnya sendiri. Oleh karena itu, Rai benci 
pada lelaki yang kasar pada perempuan, Rai benci sekali. 


Casta memasukan buku-buku pelajarannya ke dalam tas 
juga memasukan ponselnya ke dalam tas. Casta masih 
menerka-nerka siapa teman perempuan yang sempat 
ditolong Rai semalam. Apa itu Laura? Apa itu Khaira? Apa itu 
Jane? semua teman perempuan Casta yang kenal dengan 
Rai, Casta sebutin. Atau ada temen perempuan Rai yang 
lain? Ah, sudahlah. 


Casta menatap arlojinya lagi yang sekarang menunjukan 
6.40 pagi. Casta cemas karena Casta kesiangan. Pagi ini 
benar-benar mendesak. Ini semua gara-gara Casta maraton 
Drakor semalaman. Sampai jam 11.00 malam. Casta 
berusaha mengikat tali sepatunya dengan benar pagi ini. 
Sepatu kets berwarna hitam yang sempat dia ambil tadi. 
Casta berusaha mengambil alih waktunya. Casta berusaha 
menenangkan dirinya agar tidak terlalu buru-buru. 


Casta ingat, kalau hari ini ada ulangan fisika. Mana Casta 
belum belajar. Jadi sesampainya di sana ia harus menghapal 
bagian-bagian yang penting dan belajar sampai pelajaran 
fisika dimulai. Casta semakin terburu-buru. Kegiatan yang ia 
lakukan dua kali lebih cepat dari biasanya. 


Aduh mana belum sarapan. Gimana ya? Rai belum jemput, 
lagi. Apa gue bareng si Leo aja? Aduh, mamah udah siapin 
bekal belum ya? --- jam 7 gue harus udah ada di sekolah. 
Waktu cuma 20 menit lagi. Apa iya bakal keburu? 


Casta membuka pintu kamarnya dengan tergesa-gesa 
hingga pintu dan tembok bertepuk dan bersuara keras. 
Jebrug. Nyaris Casta tidak perduli sangking buru-burunya. 
Casta menginjak anak-anak tangganya dengan tergesa- 
gesa, sehingga ada suara ketukan antara teplek sepatu 
paling bawah dan lantai. 


Tuk 
tuk 
tuk 
tuk 


Suaranya terdengar sampai dapur. Mamah Casta sampai 
mengomel dari dapur, "Casta, pelan-pelan! Nanti jatoh 
gimana?" teriak mamahnya dari dapur. Nyaris, Casta tidak 
sempat merespons nya. 


"Mah, Aku berangkat!" teriak Casta sambil membuka pintu 
rumahnya dan beranjak keluar. 


"CASTA!? BEKAL NYA BELUM JADI!" teriak mamahnya dari 
dapur. Mamahnya sudah tau kalau Casta enggak sarapan, 
pasti Casta minta dibungkusin bekal. Casta tidak 
mendengar teriakan mamahnya karena Casta sudah 
berjalan menjauh dari rumahnya. 


Casta hanya berdoa sepanjang jalan kerumah Leo. Ya Tuhan 
. semoga Leo belum berangkat. Rai belum jemput lagi. 
Casta mengadu pada Tuhan-Nya dalam hati. 


Sesampainya di rumah Leo. Casta baru saja melihat Leo 
yang baru saja menggas motor nya. "EH! STOP, STOP!!!" 
jerit Casta. Gerak-gerik tubuhnya persis seperti orang yang 
akan membegal. Kedua tangannya terbentang seraya 
melarang motor Leo untuk berjalan maju. 


Rai me-rem mendadak motornya. Jarak motornya dan Casta 
hanya terpaut satu meter. Mata Leo membulat ke arah 
Casta, membuat semburat tatapan tajam dari Leo tepat 
untuk Casta. "Aduh, Casta!! Kalau lo ketabrak gimana?!" 
bentak Rai. 


"Ya kalau gue ketabrak, bawa lah ke rumah sakit. Udah, 
yang penting sekarang gue gak ketabrak sama lo," rengek 
Casta. 


Leo mendelik. "Udah, minggir dulu dong! Gue mau 
berangkat sekolah. Nanti gue kesiangan," protes Rai kepada 
Casta. 


"Enggak! Gue mau ikut bareng sama lo," decak Casta. Casta 
menyilangkan tangan nya di dada nya sendiri. 


Leo mendelik. Gak butuh waktu lama buat mengiyakan 
keinginan Casta. Karena Leo juga takut kesiangan. Leo takut 
diamuk sama guru piket. Leo takut disuruh lari keliling 
lapangan kalau kesiangan. "Ya, udah. Ayo naik!" ajak Leo. 


Sesuai perintah Leo. Casta menduduki jok motor Leo. Dari 
sekian banyak kemungkinan buat Casta bisa lebih sabar 
untuk menunggu Rai yang entah masih dimana, Casta 
memilih untuk bareng Leo yang sudah pasti keadaan nya 


dan yang sudah pasti keberangkatan nya. 
daa 


"Aduh, Casta! Kemana coba? Ini bekal nya gak kebawa. 
Mana Casta belum sarapan," keluh mamah Casta, sebut saja 
tante Cinta. Tante Cinta hanya bisa berdoa sedari tadi. 
Berharap ada Rai datang kemari untuk menjemput Casta 
seperti biasanya. Meskipun Casta sudah berangkat, tapi 
setidaknya tante Cinta bisa menitip bekal untuk Casta 
kepada Rai. 


Tante Cinta sudah mundar-mandir di area gerbang 
rumahnya nyaris sekitar 3 menit yang lalu. Dan kemudian 
datanglah sebuah motor beat berwarna hitam yang 
menunjukan wajah seseorang, bernama Rai. Mata tante 
Cinta penuh kemenangan dan hatinya penuh mengucapkan 
rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. 


"Tante, Casta udah berangkat belum ya?" tanya Rai setelah 
turun dari motor nya. 


"Udah. Casta buru-buru. Jadi, dia bareng sama Leo, deh," 
ujar mamah Casta. 


"Ini mamah Casta nitip bekal punya Casta ya?!" mamah 
Casta menyodorkan sebuah kotak bekal berwarna biru pada 
tangan Rai. 


"Casta buru-buru tadi, padahal bekal nya belum siap, jadi 
deh bekal nya ketinggalan. Hehe, nitip ya Rai!" ujar mamah 
Casta disambut anggukan Rai seraya mengiyakan. Dan 
seulas senyuman manis terbit di bibir mereka. 


"Iya, Tante," ujar Rai sambil memasukan kotak bekal milik 
Casta ke dalam tas Rai. 


"Ya, udah, Rai berangkat sekolah dulu ya? Takut kesiangan 
soalnya, Mah," ungkap Rai setelah menyeletingkan tas 
ransel miliknya. Rai salah mengucapkan kata-kata. Baru saja 
Rai hendak menggantinya. Tapi sudah terlanjur. Lagi 
pula,tante Cinta merasa tenang-tenang aja kok, selama 
disebut Mamah. Mwhehehe. 


Tante Cinta cengengesan begitupun dengan Rai yang malu 
Karena salah mengucapkan kata-kata. Rai berniat untuk 
menggantinya lagi, "Eh mah, lagi. Hehehe. Tante gitu 
maksudnya. Hehehe," ledek Rai sambil cengar-cengir. 


"Udah gak apa-apa. Ayo cepat sana berangkat! nanti 
kesiangan," perintah mamahnya Casta pada Rai. 


"Ya, udah, Tante. Rai berangkat!" pamit Rai pada mamahnya 
Casta sebelum badannya berbalik dan menduduki jok motor 
nya. Tante Cinta atau mamahnya Casta mengangguk seraya 
mengiyakan. Seulas senyuman hangat tercetak di bibir 


merah jambunya. 
daa 


Pukul 7.05 Rai baru saja menghentikan motornya di lahan 
parkiran milik sekolah. Rai baru saja turun dari motornya, 
tapi Erixk dan teman-temannya yang lain udah nyerocos 
aja. 


"Adeuh, Rai. Katanya ... jemput ayang beb? Tapi kok, jok 
motor nya yang belakang kosong?!" sindir Erixk disambut 


tawa teman-teman Rai yang lain. Rai tidak mempedulikan 
candaan temennya dan dia sedang tidak ingin bercanda 
sekarang. 


Rai menyugar rambutnya dengan wajah datar. Rai sangat 
tidak peduli candaan temannya. 


"Casta mana?" tanya Debran setelah bangkit dari tempat 
duduknya. Jok motor. 


"Udah berangkat duluan tadi," ujar Rai singkat. 
"Hem," deham Debran. 


"Udah ah, ayo masuk kelas! Nanti diamuk pa Kenny," ujar 
Debran sambil menyebut nama pa Kenny, guru piket hari 
ini. Lantas Debran merapihkan rambutnya yang tidak 
berantakan. 


Teman-temannya tidak mengangguk sama sekali. Tapi 
mereka, termasuk Rai, langsung tatih dari tempat duduknya 
dan beranjak ke kelas. Namun, Rai tidak membelokkan 
kakinya ke kelas Rai. Tapi dia malah lurus dan berjalan ke 
kelas Casta. 


Rai menghentikan langkahnya ketika berada di depan kelas 
Casta. Tapi ... Rai tidak melihat jejak-jejik Casta sama sekali, 
yang ada cuma Laura. Rai membuka tasnya dan mengambil 
tempat bekal yang dititipkan mamah Casta kepada Rai. Rai 
juga sempat mengobrak-abrik isi tasnya. 


"Eh, Rai," Laura menyapa Rai ketika dia tepat berada di 
hadapan Rai. Rai sontak kaget ketika melihat Laura yang 
sedang tersenyum padanya sekarang. 


Seperti biasanya, Rai agak telat dalam menerima informasi. 
Jadi, Rai agak cengo sekarang 


"Eh, Lor, ada Casta enggak?" tanya Rai. Sambil menyekal 
Kotak bekal milik Casta. 


"Fumm, Casta k-kemana ya? Mungkin dia lagi di kantin kali 
ya. L-l-lagi sarapan kayaknya, deh," ujar Laura. Laura juga 
sama sekali tidak melihat teman sebangkunya sedari tadi. 
Sebab, Laura juga baru saja datang ke sekolah ini. 


"Eum, ya, udah." Rai membalikan badan-nya lantas 
melangkahkan kakinya. Tapi, Laura menghentikan Rai. Laura 
menarik lengan baju seragam Rai. Rai menatap protes ke 
arah Laura. 


"Itu bekal nya titip ke gua aja. Enggak apa-apa," ujar Laura 
seraya menawarkan bantuan. 


Rai menolaknya, "Enggak usah, biar gua aja." 


Kalau Rai Kaisar udah bilang gitu, Laura Moovle bisa apa? 
Dia cuma bisa diam lantas mengiakan ucapan Rai. 


Rai membalikkan badan lantas beranjak pergi ke kelasnya, 
menaruh tas ranselnya disembarang tempat ketika dia 
sudah tepat berada di kelasnya sendiri. Lalu berniat untuk 
keluar kelas, berusaha mencari Casta yang telah hilang 
jejaknya. Rai cuma berniat mencari ke kantin dan ternyata 
benar, Casta ada di situ. 


"Ini!" Rai menaruh kotak bekal berwarna biru itu di meja dan 
tepat berada di depan wajah Casta. 


Casta melihat kotak bekal itu. Lantas menengak dan 
menatap Rai. "Eh Rai," katanya. 


"Ini dari mamah gue?" tanya Casta pada Rai. Enggak butuh 
waktu lama buat Rai mengiakan pertanyaan Casta. Lalu 
seulas senyuman terbit di bibirnya. 


Casta dan Rai saling bertukar senyum. Khaira Giffani yang 
ada di situ cuma sibuk menyesap teh manis hangat yang dia 
pesan sejak 10 menit yang lalu. 


"Makasih, ya!" katanya, seraya berterima kasih. Tangannya 
membuka kotak bekal berwarna biru miliknya. 


"Ayo cepetan makan!" perintah Rai sambil duduk di 
samping Khaira. Jaraknya dengan Khaira hanya terpaut 
beberapa jengkal. 


"Hemm, enggak, deh. Nanti aja," ujarnya sambil menutup 
tutup kotak bekalnya lagi. 


Khaira yang ada di situ, dia ngerasa enggak enak kalau ada 
di antara mereka berdua. Khaira mau balik ke kelas. Tapi 
nunggu waktu yang tepat dulu buat ngomong. 


"Ayo makan sekarang! Nanti sakit. Emang lu mau liat gue 
sedih?" tanyanya. 


E-e-eumm Casta, Rai, gue mau balik ke kelas dulu ya? Mau 
belajar. Soalnya, pelajaran pertama mau ada ulangan. --- 
kalimat itu sudah tersangkut di tenggorokan Khaira nyaris 
beberapa menit yang lalu. 


"Eu mm---" 


"E-e-eumm Casta, Rai, gue mau balik ke kelas dulu ya? Mau 
belajar. Soalnya, pelajaran pertama mau ada ulangan," 
pamitnya. Khaira memotong pembicaraan Casta sebelum 
akhirnya Rai dan Casta mengiyakan pamitan Khaira. 


"Ya, udah. Enggak apa-apa, Khai," kata Casta sambil 
mengangguk, disambut anggukan Khaira. 


Kaki Khaira melangkah lagi keluar Kantin. Casta hanya 
menyaksikan bahu Khaira yang mulai menjauh dari jarak 
pandangnya. Casta menyesap es teh manis hangat milik 
Casta. Wanita itu sudah membuka sesi curhat meskipun 
sebentar. 


"Lo kan belum sarapan. Ayo makan! Biar lebih semangat 
belajarnya nanti," katanya, membuat Casta menaruh 
perhatian padanya. Disambut Casta mengangguk seraya 
mengiakan, lantas ia langsung membuka kotak bekalnya 
dan mengambil sendok yang sudah disediakan di kotak 
bekal. 


KKK 


Matahari menancap tinggi di langit. Awan teratih-tatih 
melintasi langit. Cuaca jadi gerah. Tangan-tangan lembut 
mengipasi dirinya, berusaha menstabilkan suhu tubuhnya. 
Laura mengebelakangkan rambutnya yang berwarna 
kecoklatan itu. 


"Aduh, panas amat sih?! Aus /agih," rengek Laura. Tubuhnya 
dipangku oleh kursi semen di dekat koridor. 


"Beliin, es dong!" perintah Laura pada Adik kelas yang 
kebetulan lewat di hadapannya, lantas tangan Laura 
menyodorkan selembar uang kertas bernominal sepuluh 
ribu. 


"Ih, enggak, ah. Kaka aja," ujar Adik kelas tingkatnya itu 
sambil mengangkat bahu. 


"Lah, kok nyolot, sih?!" bentak Laura. 


"Ih, siapa yang nyolot? Aku kan ngomongnya baik-baik," 
kata Adik kelasnya itu. 


Kebetulin area sekitar sepi tidak ada satu orang pun yang 
melintas di sana. Laura memelotot tajam ke arahnya. Teman 
adik kelasnya itu malah menatap mereka ngeri. 


"Lo, tuh, enggak bisa disuruh ya? Kan gue cuma minta 
tolong sama lu. Terus lo malah nyolot gitu, ya," decak Laura 
sambil melotot. 


"Enggak ada yang nyolot Kak. Mungkin, Kaka cuma salah 
paham aja," kata Teman adik kelasnya itu. 


"Paan sih?! Orang bener, dia yang nyolot duluan," decak 
Laura. 


"Aku enggak nyolot, Ka," ujar Adik kelasnya. 


"Eh, ini teh ada apaan, sih?" tanya Casta yang kebetulan 
lewat di area situ. 


"Ini Ka, temen Aku disuruh beliin Es sama Ka Laura. Tapi, 
temen Aku nya enggak mau dan Aku juga enggak mau. 
Temen Aku udah bilang secara baik-baik. Tapi Ka Laura pikir, 
temen Aku bilangnya nyolot," teman Adik Kelas itu berusaha 
menjelaskan. Laura hanya menyilangkan tangannya di dada 
sambil mendelik. 


"Laura, udah lah. Kan dia udah bilang baik-baik, "enggak 
mau". Kalau Dia enggak mau, ya, udah. Jangan dipaksa. 
Selagi Lo bisa beli sendiri, ya, kenapa enggak?" ujar Casta 
dengan nada bicara yang lemah lembut. Casta berusaha 
tidak ingin memperkeruh suasana. 


"Udah, kalian pergi ke kelas aja," perintah Casta, berusaha 
tidak ingin memperkeruh suasana. Adik kelas itu langsung 
mengangguk seraya mengiakan, matanya penuh 
kemenangan. 


Laura hanya menggubris dirinya dan langsung pergi 
meninggalkan Casta. Casta hanya bisa gidek melihat sikap 


Laura yang sedikit kekanak-kanakan. 
daa 


Matahari telah terbenam. Onggak-onggakan jingga 
membawa malam. Rai menyampirkan tas di bahunya, baju- 
baju basket masih terpasang di tubuhnya. Rai meraih botol 
air minum yang Casta sodorkan kepada nya. 


"Rai?!" panggil Casta yang ada di hadapan Rai. Rai masih 
menegukan botol minumnya. 


"Kenapa?" kata Rai, setelah menutup botol minumnya. 


"Gue boleh nanya sesuatu sama lo?" tanya Casta seraya 
meminta izin. 


"Lo bisa nanya apa aja sama gue. Gue kan pacar lo, Cast. 
Emang mau nanya apa?" tanya Rai. 


Casta mengangguk dan tersenyum tipis. Sebelum akhirnya 
Casta bertanya, "Kemarin malam, lo habis nolongin orang 
yang mau kecopetan? orang yang lo tolong itu, siapa?" 


Rai terlihat sedang berpikir sesuatu. Mungkin sedang 
mengendalikan memori semalam. 


"Iya. Semalem Laura hampir kecopetan. Ya gua tolongin," 
sahut Rai ketika memori semalam sudah teringat. 


Ketika mendengar nama Laura, hati Casta serasa teriris 
pisau tajam. Dugaan Casta benar. Bukannya Rai tidak boleh 
menolong Laura. Hanya saja, Casta tidak terima jika orang 
yang dia tolong adalah orang yang sempat mengambil 
kedudukannya. Laura. Dan sekarang, Laura akan mengambil 
apa lagi? Rai? Casta menghembus nafas panjang, berusaha 


menghilangkan pikiran buruk yang ada di benaknya dan 
memalingkan wajah sesaat. 


"Kenapa?" tanya Rai. "Jangan cemburu," katanya. 


Casta terdiam sesaat. Rasanya, Casta sudah tidak ingin 
membahas persoalan ini lagi. Casta sudah sangat tidak 
ingin. Casta tidak ingin ada keributan diantara mereka. 
Casta tidak boleh melarang Rai untuk berbuat baik. Rai 
berhak menolong siapapun, termasuk Laura. 


"Ayo pulang!" ajak Rai sambil menyekal tangan Casta, 
sedangkan Casta hanya mengangguk sebelum Rai menarik 
tangannya setengah menyuruhnya untuk berjalan. 

daa 


EYYYO 00000, STORY UPDATE CHECK! 


SABTU & MINGGU LIBUR UP. 
YANG BACA PART INI VOTE DAN KOMENT NYA YAAP! No 
Sider. 
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Hari-hari berlalu begitu cepat. Tiap detik, tiap menit, tiap 
jam berlalu sesuai takdirnya. Casta menghembus nafas 
panjang. Merenung seorang diri di kamar yang gelap gulita. 
Berkali-kali menatap jam dinding yang sudah menunjukan 
jam 9.30 malam. Mata pun tak kunjung meram. Tubuh 
diselimuti ke hangatan. Tubuh ditutupi selimut tebal, 
rambut terurai. Berbaring seorang diri. 


Udah mau tahun baru aja, dan gue masih gini-gini aja. 
Sedangkan umur gua semakin tahun semakin berkurang. 
Gue belum punya penghasilan sendiri dan gue juga belum 
bisa ngebanggain mama. Sikap dan sifat gue juga masih 
belum baik, Ibadah masih bolong, temen semakin hari 
semakin sedikit. Ah, intinya diri gue belum ada perubahan 
di tahun ini. 


Batin Casta dalam hatinya. Casta menghembus nafas 
panjang, kemudian menatap jari-jari lentiknya. 
Menenggelamkan wajah di telapak tangannya. Berkali-kali 
mencoba untuk memejamkan mata dan berusaha 
melupakan semuanya. Tapi Tuhan belum menakdirkan Casta 
untuk terlelap tidur. 


Casta menguap berkali-kali. Lantas memiringkan badannya 
ke arah samping kanan dan menutup kepalanya dengan 
selimut. 


Akhirnya Casta tertidur lelap. Malam sudah mulai larut dan 
mimpi sudah memuai. 


27-Dessember-2020 


Pagi ini, pukul 9.10 rumahnya sudah beres dibersihkan oleh 
bi Uwoh. Bu Uwoh masih terlihat sedang menyekal sapu lidi 
di tangannya. Entah ia akan menyapu di halaman mana. 


Casta mengeluarkan sebuah alat-alat lukis dalam kolong 
kasurnya. Lalu membawanya ke balkon rumah Casta. Men- 
standing-kan kanvas untuk melukis dan mengeluarkan cat 
warna dan kuas untuk melukis. 


Casta mulai memikirkan konsep lukisannya. Tadi sebelum 
itu, Casta sudah menentukan dan menyiapkan konsep 
lukisannya. Tapi ... sekarang dia lupa akan melukis apa. 
Tangannya sudah menyekal kuas bercat kuning. Berkali-kali 
ia menahan kuas itu agar tidak menodai kanvas berwarna 
putih mulus itu. 


Eumhh, lukis apaan ya? Aduh ... jadi lupa lagi. 


"Dor!" Leo menepuk bahu Casta seraya mengagetkan. Casta 
sontak kaget setelah mendengar suara Leo. Tubuhnya 
terdorong ke depan. Kuas itu berhasil moncoret kanvas 
berwarna putih bersih itu. Casta melotot tajam ke arah Leo. 
Leo melihat tatapan tajam itu. Leo tau, kalau Casta marah 
Karenanya. Tapi Leo berusaha meredakan amarahnya Casta. 


"Hehehe. Kecoret, deh," ledek Leo pada Casta. Casta masih 
memasang wajah jutek untuk Leo. Matanya menatap fokus 
pada kanvas. 


"Udah tau kecoret, bukannya minta maaf kek!" decak Casta 
sambil memasukan kuas-kuasnya yang bersih ke dalam 
pouch. 


"Hehe, iya, iya. Maaf," ujar Leo seraya meminta maaf dengan 
tulus. Lemgannya menarik kursi berwarna cokelat dan 


duduk di dekat Casta. 


Casta tidak merespons permintaan maaf Leo. Bukannya 
Casta tidak memaafkan. Hanya saja, Casta sangat terlalu 
fokus memikirkan apa yang akan dia lukis sekarang. 


"Mau lukis apa, nih?" tanya Leo pada Casta. Leo tau kalau 
Casta bingung akan melukis apa. 


"Enggak tau," sahut Casta. Lengannya masih menyekal 
kuas. 


"Hemh, lukis matahari lagi terbit aja. Gimana?" kata Leo, 
seraya mengasih saran pada Casta. 


"Hemhh," dehamnya. Casta terlihat sedang berpikir, lalu 
menyenderkan bahunya ke kursi kayu berwarna cokelat. 
Atmosfernya kini hanya diisi dengan keheningan. 


"Tapi, kembali sama lo juga, sih. Terus itu terlanjur ke coret 
warna kuning. Buat konsep sama letaknya dimana, itu 
terserah lo," Leo berusaha ngasih masukan dan saran pada 
Casta. 


Casta menaruh jari-jemari di dagunya seraya berpikir dan 
mempertimbangkan saran Leo. Matanya menatap fokus 
kearah kanvas yang sedikit ternodai oleh cat warna itu, 
meskipun pikirannya tidak tertuju pada itu sekarang. 


"Iya juga, ya?" kata Casta sambil menyutujui saran Leo. 
Tangan Casta masih tertempel di dagunya. 


"Nah," kata Leo seraya membenarkan pendapatnya. Leo 
masih terduduk patuh di kursi cokelat rumah Casta. 


"Oke, makasih Leo!" sosor Casta. Tubuhnya bangkit dari 
samdaran tempat duduk dan mulai melukis apa yang 


dikatakan oleh Leo. Sedangkan Leo hanya mengangguk 
pelan. 


Keheningan menghantam mereka lagi, selama beberapa 
menit. Casta masih menatap fokus kanvasnya. Matanya 
awas. Dalam keheningan yang sedang meraba-raba, ada 
sebuah kata yang ingin dikatakan oleh Leo. Tapi, kata itu 
menyangkut di tenggorokannya. Sebuah gengsi 
mengutuknya hingga saat itu. Leo malu untuk 
mengatakannya. Leo takut, kata yang akan dia ucapkan bisa 
mengganggu Casta. 


Leo membuka mulutnya berkali-kali. la berusaha ingin 
melontarkan pembicaraan yang akan ia ucapkan, ini 
menyangkut soal masa depannya. Tapi kata-kata itu malah 
menyangkut di tenggorokannya. Hingga akhirnya ia hanya 
mangap dan tidak ada sepatah katapun yang keluar dari 
mulutnya. 


Casta tahu, kalau sepupunya kali ini akan melontarkan 
sebuah pembicaraan. Ini semua terlihat dari titik 
penglihatannya. Casta tau, kalau Leo mangap berkali-kali. 


"Mau ngomong apa?" tanya Casta pada Leo. Casta 
mencoret-coret kanvasnya lagi. 


"E-e-eum ...," ungkap Leo terbata-bata. "Gimana caranya 
deketin Khaira?" tanya Leo pada Casta. Setelah kata itu 
nyangkut berkali-kali di tenggorokannya, akhirnya kata itu 
terlontar dari bibir merah jambunya. 


"Yeu ... soal itu?" tanya Casta. Casta tau, kalau Leo belum 
berani deketin Khaira. Tapi, perasaan Leo sudah tidak bisa 
ditahan lagi. "Kenapa gak bilang dari tadi?" tanya Casta 
lagi. 


"Hehe, gua malu bilangnya. Gue gak mau kalau gue terus- 
terusan nanya kayak gini," sahut Leo memperjelas keluh- 
kesahnya. 


Casta tersengum miring mendengar itu. "Jangan sungkan," 
katanya. "Emang lo kalau ngedeketin cewek, gimana?" 
tanya Casta. Tangannya masih fokus melukis. 


"Ya, gitu. Biasa-biasa aja," sahut Leo. 


"Biasanya gimana?" tanya Casta. "Ya, udah. Yang biasa- 
biasanya aja," sosornya. 


Tangan Leo terkepal menjadi satu. "Ya, kan ... tapi Khaira itu 
beda dari yang lain, Ta?" keukehnya. "Khaira itu gak 
gampang baper," 


"Emang harus langsung baper, gitu? Semuanya ada proses, 
Leo. Gak semua cewek langsung buka hati. Gak semua 
cewek langsung nerima diri lo. Semuanya ada perkenalan 
dulu. Coba, deh, lo deketin dulu aja. Lo kenalin sikap dan 
sifat lo, dulu. Kenalin sifat lo yang perhatian, kenalin sifat lo 
yang lemah lembut, jaga dia, dan jangan ngerusak dia. 
Tunjukin ke dia, bahwa enggak semua laki-laki itu sama. 
Dan enggak semua laki-laki itu brengsek, kayak gebetan 
Khaira yang sebelumnya. Usaha aja dulu. Nanti kelama- 
lamaan juga, dia bakal buka hati buat lo. Semangat! Gue 
ada di pihak lo," kata Casta sambil menatap mata Leo. Nada 
bicaranya terdengar amat serius. Casta akhirnya kembali 
melukis lagi. 


Leo tersenyum sambil mengangguk, perasaannya sudah 
lebih lega sekarang. Leo menatap kepalan tangannya 
sendiri. Dalam pikirannya, Casta memang sosok orang yang 
paling mengerti akan perasaannya. Casta akan 
merangkulnya jikalau dia sedih dan terpuruk. 


"Makasih, ya," ujar Leo sambil tersenyum hangat. Casta 
menatap matanya dan begitupun dengan Leo. Casta 
mengangguk sambil tersenyum hangat. 


"Mana uangnya, mah?" Casta menadahkan tangannya pada 
seoarang Wanita dewasa yang tempat berada di 
hadapannya. 


"Nih!" mamahnya menyodorkan selembar uang kertas. 


Casta baru saja hendak membalikan badan. Tapi, lengan 
Mamahnya menahan kuat bahu Casta. Casta menatap 
protes ke arah tangan mamahnya yang ada di bahu Casta. 
"Kenapa?" tanya Casta tidak percaya. 


"Enggak usah, deh. Biar mamah aja. Kalau kamu mau ikut, 
ayok!" sahut Mamahnya sambil menarik selembar uang 
Kertas yang ada di tangan Casta. 


Casta menengakkan kepalanya ke langit-langit ruang tamu. 
Lalu menghembus napas panjang ke udara. 


"Heemm. Mamah!" teriaknya tidak percaya. Baru saja Casta 
merasa senang bahwa dia akan ke minimarket. Haluannya 
untuk memburu skincare diskonan sudah pupus. Meskipun 
Casta memutuskan untuk ikut dengan mamahnya ke 
supermarket, tapi Casta tidak merasa bebas sebagaimana 
dia ke supermarket sendirian. 


Tante Cinta, atau mamahnya Casta, tidak memperdulikan 
rengekkan anaknya itu. Dia langsung melangkahkan 
kakinya dengan santai, ke luar bertemu sinar terik matahari 
siang. Sedangkan Casta hanya mengekori Tante Cinta--- 
mamahnya. 


"Kenapa enggak aku aja, mah? Yang ke supermarket nya," 
tanya Casta sambil merengek sebal pada mamahnya yang 


tepat berada di hadapannya. 


"Enggak usah. Mamah ada sesuatu yang harus Mamah beli. 
Takutnya kamu enggak tau, nanti salah beli," sahut 
Mamahnya sebelum menghilang di balik pintu mobilnya. 


Casta hanya menghela nafas panjang. "Huh ...." 


Casta membuka pintu mobilnya dengan tangan kanannya. 
Lalu menghilang dari balik pintu mobil. 


Tante Cinta menancap gas mobil berwarna silver nya itu. 
Lalu melaju dengan kecepatan sewajarnya. Casta tidak 
banyak protes. Lantas dia tengah menatap ponselnya dan 
melakukan chatting dengan Rai. Kini mobilnya sudah jauh 
dari rumahnya. 


Selamat Tahun Baru 2021! 


Yeay alhamdulilah, akhirnya masih bisa update 
ditanggal 1 Januari 2021. Huhuhu 


Selamat membuka lembaran baru! Begitupun dengan 
cerita ini. 


Yang baca part ini, ayo tinggalkan jejak, beb!! 


Melintas 


Lanjutan part 11. Lukisan. 
Selamat membaca, man-teman! 


Lengan-lengan halusnya menaruh skincare diskonan yang 
sempat dia beli di supermarket ke dalam rak skincarenya. 
Menata dan merapihkan sedikit botol-botol skincare ke 
tempatnya. Cahaya mentari sore masuk lewat celah-celah 
jendela yang terbuka. Menembus gorden putih. 


Onggak-onggakan jingga bersinar terang. Anak-anak 
komplek mengayuh sepedahnya. Dua sampai tiga ibu-ibu 
menyuapi anak-anaknya. Ramai. 


Suara teplek sandal rumah terdengar semakin mendekat. 
Suara jari-jemari mengetuk pintu terdengar sampai telinga, 
membuat paksa Casta harus membukanya. 


"Apa, Mah?" tanya Casta ketika melihat wajah mamahnya di 
balik pintu cokelat yang sudah dibuka. 


"Itu ada temen kamu," kata Mamahnya seraya memberi tau. 


Casta hanya mengangguk mengiakan. "Teman Kamu" siapa 
dia? Casta tidak sempat bertanya siapa yang datang kemari. 
Sebab, Mamahnya sudah menghilang di balik pintu kamar 
milik Mamahnya. Jadi, Casta tidak sempat bertanya. 
Pikirannya menerka-nerka siapa yang dimaksud oleh 
mamahnya. Siapa yang datang ke rumahnya sore ini? 


Casta sudah menebak berkali-kali. Siapa yang datang ke 
rumahnya sore ini. 


Dan tidak mungkin Leo. Jika Leo datang kemari, dia tidak 
akan bertamu seperti tamu yang pertama kali datang 


kemari. Intinya, tidak mungkin Leo. Juga tidak mungkin Rai. 
Jika Rai datang, mamahnya akan mengatakan RAI. Tidak 
akan mengatakan TEMAN KAMU. 


Kaki Casta sudah sampai di anak tangga terakhir. Melihat 
sebuah rambut cokelat terurai panjang di kursi. Wajahnya 
tidak terlihat. Sebab, dia duduk membelakangi Casta. 


Casta mengampirinya. Berjalan mengelilingi kursi ruang 
tamu. Casta tersenyum ketika melihat wajah seorang wanita 
yang sepantaran dengannya. 


"Laura?" sapanya. Ketika melihat Laura datang kemari. 
Casta tidak pernah memberi tahu dimana kediamannya 
semenjak kenal dengan Laura. Bukannya tidak ingin 
memberi tahu. Hanya saja, Laura tidak pernah menanyakan 
hal ini. Bukannya tidak ingin memberi tahu. Hanya saja, 
tidak ada topik yang tempat untuk memberi tahu dimana 
letak rumahnya. 


Laura hanya tersenyum sarkastik. "Disini rumah lo?" 


Casta duduk lalu mengangguk seraya mengiakan. "Lo habis 
dari mana?" tanya Casta basa-basi. 


Laura mendengus pelan dan tersenyum miring. 


"Gue habis ke rumah sepupu gue. Terus gak sengaja gue 
lewat-lewart sini," sahutnya memperjelas. Senyuman kecut 
masih tergambar di bibirnya yang berbalur liptint peach itu. 


"Emmh. Bentar, bentar, gua ambil air minum dulu ya?" 
izinnya. Casta bangkit dan melangkahkan kakinya pelan. 
Casta tidak menunggu Laura mengangguk atau mengiakan 
izin nya. 


Casta menggenggam nampan yang di atasnya terdapat 
gelas berisi Es Jeruk segar, Cokelat dingin, serta air putih. 


"Lo tau rumah gue dari mana?" tanya Casta. Lengannya 
menaruh gelas-gelas itu ke atas meja. Untuk nampannya, 
dia letakkan di ujung meja. "Silahkan minum," ujarnya lagi, 
seraya mempersilahkan. 


Laura mengangguk sambil tersenyum miring. "Gue punya 
banyak temen. Jadi informasi apapun yang gue mau, bakal 
gue dapet dengan mudah. Termasuk rumah lo," sahutnya 
dengan sarkastik. 


Casta tertawa kecil, lalu mengalihkan pemandangannya 
sesaat. Atmosfernya kini hanya diisi dengan detik jam. 


"Enak, ya? Punya banyak temen," katanya sambil 
mendengus pelan. Suaranya beradu dengan detik jam. 


Laura menatap matanya, lalu tertawa kecil. "Hhh. Biasa aja," 
ungkapnya. "Btw ... gue pengen lihat-lihat sekeliling rumah 
lo, boleh?" izinnya. 


Tak butuh waktu lama untuk mengiakan izinnya Laura. 
Casta mengangguk mantap sambil tersenyum hangat. 
"Boleh dong," sahutnya dengan ceria. "Diminum dulu!" 
perintah Casta sambil menunjuk gelas yang berisikan 
minuman segar. 


Casta tidak mempunyai perasaan buruk padanya. Wajar- 
wajar saja, bila seorang teman ingin melihat sekeliling 
rumah temannya. 


"Enggak ada racun kan?" tanya Laura dengan nada 
bercanda. 


Meskipun nada bicaranya terdengar bercanda, entah kenapa 
pertanyaan Laura terasa menyinggung hati Casta. Jadi, 
seakan-akan Casta terkesan jahat di mata Laura. Seakan- 
akan Laura baru saja menganggap Casta jahat. Casta 
memalingkan wajahnya. Dia tidak menatap Laura yang 
sedang meneguk gelas. 


Casta menatap mata Laura dengan datar. "Ayo!" ajak Casta 
sambil bangkit dari posisi wenak-nya. 


Akhirnya, mereka berjalan beriringan dengan langkah yang 
bersamaan. Tangan Casta mengarah pada sebuah dapur 
seraya memperkenalkan ruangan-ruangan yang ada di 
rumahnya. 


Setelah memperkenalkan ruangan-ruangan yang ada di 
dalam rumah Casta, Casta juga mengajak Laura untuk ke 
belakang rumahnya. Hingga akhirnya kaki mereka berada di 
atas rumput-rumput jepang, Casta juga menunjukan sebuah 
Kolam renang beserta sejarah-sejarahnya pada Laura. 


"Nah, kalau itu lapangan buat latihan bola basket," kata 
Casta. Tangannya menunjuk ke arah lapangan yang 
jaraknya cukup jauh dari mereka. Laura hanya mengangguk. 


Casta menatap siluet mata indah Laura. Laura hanya 


mengangguk menatapnya, tertegun, sambil tersenyum. 
daa 


Cuaca begitu terang, namun sedikit berangin, membuat 
udara tidak begitu gerah. Awan-awan tertatih-tatih melintasi 
langit. Cahaya mentari bersinar terang. Angin-angin 
membelai anak-anak rambut, menembus baju katun putih, 
menggalang keringat agar tidak keluar, menstabilkan suhu 
tubug. Cuaca tidak gerah. 


Bell istirahat menggema di langit SMA PELITA BANGSA. 
Membuat semua anak-anak didiknya merapat pergi ke 
kantin. Tapi, beda halnya dengan siswa satu orang ini yang 
mendaratkan kakinya di kelas 12 D, kelas Khaira. 


Tangannya masuk ke dalam saku celana abu-abunya. 
Menyilangkan kaki dan menyendarkan tubuhnya ke tihang 
pintu sekolah. Matanya awas mencari gadis-gadis yang Leo, 
cintai. Matanya tidak menangkap bayangan seorang gadis 
berambut ke cokelatan, bertinggi 160 cm, Khaira. 


"Lihat Khaira enggak?" tanya Leo pada gadis, teman Khaira, 
yang akan keluar dari kelas 12 D, kelas Khaira. Tangan Leo 
sempat menahan bahu mungil temannya Khaira agar tidak 
melangkah dan melewati Leo. 


Gadis itu hanya mematung. Sedikit lambat dalam menerima 
informasi. "Euu...," gadis itu terlihat sedang berpikir. 
Sebelum akhirnya dia menjelaskan sesuatu, "Khaira 
kayaknya ada di perpustakaan, deh. Soalnya, tadi dia 
disuruh ngebantuin nge- date sama Teh Wiwik." 


Leo mengangguk. "Ya, udah. Makasih Ya!" sahut Leo 
disambut anggukan gadis itu, teman Khaira. 


Leo mulai mengeluarkan tangannya dari saku celana, dan 
membenarkan kakinya yang sempat disilang tadi. Lantas 
Leo berjalan lurus ke arah perpus. 


Leo mematung sesaar di depan pintu perpus. Matanya 
menangkap siluet tubuh Khaira yang membelakanginya. 
Matanya menatap bahu mungil Khaira yang membelakangi 
tubuh Leo. Rambut panjang ke cokelatan itu terurai 
berantakan. Khaira. Khaira terlihat sedang sibuk di sana. 


"Hai, Khai!" Leo menepuk bahu Khaira yang dikerumuni oleh 
rambut-rambut panjang ke cokelatannya. Lantas Leo berdiri 


di samping Khaira yang sedang sibuk menata buku-buku. 


Buku-buku itu terlihat masih bagus. Tapi, terlihat banyak 
debu yang menyampul buku itu sehingga terlihat buku itu 
sudah lama tidak disentuh orang. 


Khaira menoleh datar, lantas tersenyum miring. "Eh, Leo?!" 
sapanya, seraya tidak percaya bahwa Leo ada di situ. Khira 
masih fokus dengan apa yang diperintahkan Pa Yasiz buat 
bawain buku ke kelasnya. Pa Yasiz bakal nyuruh siapa aja 
yang lewat di mata pa Yasiz, termasuk Khaira. Khaira tadi 
baru aja mau ke kantin. Tapi, Pa Yasiz udah manggil dia 
duluan dan minta tolong. Ya, mau enggak mau, deh, kalau 
udah dipanggil pa Yasiz. 


Suasana canggung menghantam mereka. 


Khaira tidak tau apa yang membawa Leo datang kemari. 
Sebelumnya, Leo tidak pernah sepengin deket ini sama 
Khaira. Khaira emang begini. Setiap kali ada laki-laki yang 
mendekatinya, dia pasti selalu berpikir bahwa: laki-laki itu 
akan menyakitinya atau akan membawanya ke dalam dunia 
percintaan yang sempat membuatnya tidak ingin membuka 
hati pada siapapun. Tapi ... Khaira berusaha mengurungkan 
pikirin buruknya pada Leo. 


Leo hanya tersenyum tipis mendengar sapaannya. Leo 
berpikir bahwa kedatangannya disambut ramah oleh Khaira. 
Sapaan nya cukup membuat Leo tidak berkutik. Baper. 


"Boleh gue bantuin?" ucap Leo, seraya menawarkan 
bantuan. Leo berusaha mengambil alih wajah Khaira yang 
sibuk menatap ke arah buku-buku itu berada. 


Lengan-lengan halus Khaira masih menata buku-buku paket 
berwarna hijau itu dengan rapih. Seperti biasa, Khaira agak 


lama dalam menerima informasi. Jadi, dia cuma bisa 
bengong dan menyerap apa yang Leo katakan. 


"Boleh ...," kata Khaira setelah tau apa yang Leo bicarakan. 
Tangannya mengais tumpukan buku-buku itu. Berat. Ada 
beberapa buku yang belum sempat dia bawa karena 
lengannya penuh dengan tumpukan buku. 


Leo tidak butuh waktu lama untuk merespons, juga tidak 
butuh waktu lama buat nolong Khaira. Tangan Leo 
mengambil sebuah buku-buku yang tertumpuk di atas meja, 
yang Khaira belum bawa, nyaris lebih banyak dibanding 
Khaira. Tangan Leo ditimpah buku-buku paket berwarna 
hijau itu. Sedikit berat. Sepertinya, buku-buku itu akan 
dibagikan ke anak-anak kelas Khaira. 


Kaki Khaira melangkah pelan. Sedikit keberatan dengan 
buku paket yang dia bawa. Begitupun dengan Leo. Leo 
hanya mengekori Khaira. Leo tidak tau bukunya akan ia 
taruh dimana. 


Leo melihat gerak-gerik Khaira yang keberatan membawa 
tumpukan buku paket berwarna hijau itu. "Kalau berat, mah, 
sini, gue aja yang bawa!" ucap Leo seraya menyanggupi. 
Ujung mata Khaira menatap Leo yang sedang melontarkan 
sebuah kata. Khaira masih berjalan lurus dengan kakinya. 
Begitupun Leo yang ada di belakang Khaira. 


Khaira menoleh sesaat ketika Leo sempat mengejarnya dan 
berdiri di samping Khaira. "Enggak usah, deh. Takutnya lo 
keberatan," sahut Khaira pelan. Kakinya masih melangkah 
lurus dengan pelan, lantas ia menoleh lagi. 


"Engga, Khai. Gue gak keberatan, kok. Bawa buku segini, 
mah, belum apa-apa. Hehehe," ujar Leo. Dagunya 
menunduk ke arah buku yang dia bawa sekarang. 


"Hngg. ya, udah," ucap Khaira seraya mengiyakan tawaran 
bantuan Leo. Langkahnya berhenti begitupun dengan Leo 
yang mau enggak mau harus memberhentikan langkahnya. 


"Nih!" Khaira menaruh buku-buku paket yang dia bawa ke 
tangan Leo dengan sarkastik. 


Leo hanya mengernyit keberatan setelah Khaira 
menimpahkan buku-buku paket itu ke tangan Leo. Wajah 
Leo memerah. Pipinya mengembung. Tumpukan buku yang 
dia bawa menguras tenaganya. 


Leo memalingkan wajahnya sesaat. Aduh, Khaira ... kira-kira 
dong!! Gue kan nawarin bantuan cuma buat mengurangi 
rasa berat yang lo punya. Bukan menghilangkan rasa berat 
yang lo punya. Seperti itu keluh-kesah dan gambaran yang 
Leo berikan. 


Dikira gue ... Khaira enggak bakal nimpahin semua 
bukunya. Tapi ternyata .... Ah, udah ah. Jadi cowok harus 
kuat. Batin Leo meringis. 


"Kenapa? Keberatan ya?" tanya Khaira seraya mengambil 
alih raut wajah Leo yang memaling darinya. Alis Khaira 
sempat naik satu. 


Leo tersadar dari lamunannya. Lalu matanya menatap mata 
Khaira. Leo tersenyum sesaat. "E-enggak, kok. Gak berat. 
Bawa buku segini mah ... lu-lumayan lah ya," kata Leo 
sambil nyengir. 


"Oooo," kata Khaira sambil mengangguk mengiakan. " Ya, 
udah ayok jalan!" ajak Khaira disambut anggukan Leo. 


Khaira melangkahkan kakinya lagi. Begitupun dengan Leo. 
Dekel yang ada di situ sempat menatap mereka dengan 


heran. Nyarisnya Khaira dan Leo enggak peduli. 
daa 


"Pesenin gue seblak sama bakso goreng tusuk!" perintah 
Laura pada adik kelas tingkatnya. Lengannya menyodorkan 
uang kertas bernominal 10.000 dengan sarkastik pada adik 
kelas tingkatnya itu. Adik kelas yang tidak Laura kenal sama 
sekali. Bukan adik kelas yang sempat lolos dari titahan 
Laura kemarin. Kelihatan dari wajah polosnya, sih, adik kelas 
itu, kelas 10. 


Tidak butuh waktu lama untuk mengiakan perintah kakak 
kelasnya itu, Laura. Adik kelas itu hanya mengangguk 
dengan wajah polosnya. Teman adik kelas itu hanya 
menatap Laura ngeri. 


"Nama lo, siapa?" tanya Laura dengan tegas. "Biar gue bisa 
langganan nyuruh lo," decak Laura dengan wajah yang 
terkenal sangarnya. Tapi ... kalau udah senyum, bisa bikin 
orang jadi patung di tempat. 


"Eu. Dessy," sahut adik kelasnya itu, Dessy, dengan wajah 
polos datar. 


Laura mengangguk garang. "Dan ... lo?" tunjuk Laura pada 
teman adik kelasnya yang menatap Laura dan Dessy 
dengan ngeri. 


"Riri," sahut adik kelasnya itu, Riri. 


Laura tersenyum kecut setelah mendengar nada bicaranya 
yang terdengar sangat polos. "Ya, udah. Jalan, gih! Gue 
tunggu di sana. Lo ikhlas kan nolong gue?" 


Adik kelas itu hanya mengangguk pelan sebelum mereka 
berbalik badan. Langkahnya gontai dengan ketakutan. 
Perasaan seperti orang bodohnya terngiang-ngiang. 


Berjalan dengan wajah polos datar, dan menembus 
keramaian. 


Laura menarik bangku kantin yang terbuat dari kayu. Kayu- 
kayu itu sudah terlihat lapuk karena cuaca. Beruntung 
masih tetap kuat dan kokoh untuk diduduki seorang Laura. 


3 menit berlalu, makanan yang Laura pesan datang. Tapi 
tidak dnegan adik-adik kelas tadi. Seorang pedagangnya 
langsung yang melayani Laura. Laura tidak banyak protes. 
Lantas ia hanya mengangguk tersenyum lalu berterima 
kasih. Meskipun Laura mempunyai sifat emosional yang 
tinggi, Laura masih punya sebuah rasa sopan dan santun. 


Kakinya tersilang di balik meja kantin berwarna kecoklatan. 
Matanya sibuk mengamati seblak dan baso goreng 5 tusuk 
di sana. Mengambil sendok yang sudah disediakan di 
mangkuk itu. 


"Lo ... nyuruh mereka?" tanya Casta tidak percaya. 
Kebetulan Casta dan Khaira sempat lewat di sana, dan 
mengamati gerak-gerik Laura di sekolah ini. Casta terduduk 
di bangku kantin tepat di hadapan Laura. Menatap siluet 
gerak-gerik tidak selera yang dipancarkan oleh seorang 
Laura. 


Tangan Casta bersidekap di atas meja. Khaira yang duduk di 
samping Casta, hanya mengamati mereka berdua dan 
berusaha menunggu jawaban singkat dari Laura. "Kalau, iya. 
Emang kenapa?" tanya Laura sambil mengaduk-aduk 
seblaknya. 


Mendengar sahutan dari Laura yang nada bicaranya 
terdengar ketus, Casta lebih baik menjawab, "E-engga. Gak 
kenapa-napa." 


Lagi pula, Casta gak punya HAK buat ngelarang Laura buat 
minta bantuan siapapun. Casta juga gak punya HAK buat 
ngelarang semua orang buat nolong Laura. 


"Emang salah ya? Gue minta tolong sama seseorang?" tanya 
Laura dengan tidak selera. Laura melahap baso goreng yang 
ditusuk-tusuk itu dengan garang. 


Khaira yang ada di samping Casta hanya menggigit bibirnya 
yang paling ujung. 


Casta hanya menggeleng pelan lalu tersenyum. "Gi-gimana 
sama seblaknya? E-enak enggak seblak nya?" tanya Casta 
seraya membanting setir pembicaraan. Raut wajah Casta 
ceria sebagaimana mestinya. 


Khaira yang ada di samping Casta hanya menatap Casta 
dengan heran. Suasana yang tidak nyaman tadi, tiba-tiba 
hilang setelah Casta bertanya tentang seblak. Bukannya 
Casta sudah tau rasanya seblak bu Ati? 


Laura mengangguk garang. Lalu melahap seblaknya lagi 
dengan sarkastik. 


Casta hanya tertegun melihat anggukan Laura. Selera Casta 
untuk menyantap seblak bu Ati naik. Casta bangkit, lalu 
pamit, "ya, udah. Gue mau pesen seblak dulu ya?" Raut 
wajah Casta teramat seperti menutupi sesuatu. Raut 
wajahnya yang down mendengar sahutan Laura kini 
menjadi raut wajah ceria. 


Khaira hanya menatap Casta dengan tidak mengerti, juga 
mengangkat ujung bibirnya yang paling atas. Khaira tidak 
mengerti permainan peran apa yang sedang Casta dan 
Laura mainkan. 


"Khaira mau seblak gak? Sekalian gue beliin, deh, Khai." 
mata Casta berkedip. 


Khaira hanya mengangguk. Mungkin berangguk adalah 
salah satu jawaban yang paling tepat dari semua permainan 
yang Casta mainkan sekarang ini. 


Khaira hanya menggelebgkan kepalanya dengan tidak 
mengerti. Lantas menghembus napas panjang. Laura sibuk 
menyocol baso goreng ke dalam kuah seblak lalu 
menyantapnya. 


Khiara menatap langit yang berwarna biru terang. Tidak 
begitu panas. Awan-awan tertatih-tatih melintasi langit. 
Ranting-ranting daun saling bertepukan. Berangin. Cahaya 
matahati menembus celah-celah rerantingan daun trembesi 


yang sekarang tepat berada di samping Khaira. 
dak 


Eyyoo! Selamat malam!! 


Hiks ... setelah cape ngetik semua ini:( udah 
beberapa hari enggak up, dikarenakan aku sakit 
geys, wkwkk. Lanjut-lanjut. Jadi, di part ini, mungkin 
lebih banyak dibanding part-part sebelumnya. 


Makasih yang udah baca part ini! Salam hangat! 


Tugas Laura 
| Lanjutan part Melintas | 


Duduk di bangku sambil meringis. Membuat orang heran 
dan bertanya-tanya 'kenapa?'. Rambut terurai panjang nan 
legam membuat semua pikiran buruk menghantam. Seram. 


"Hiks ... hiks ...," 


"Hiks ..., hiks ...," Laura menenggelamkan wajahnya di 
telapak tangan nan halus dan lembut, membuat Casta 
bertanya-tanya seribu kata. Berkali-kali merengek, tapi ... 
tidak ada satu orang pun yang berani menghampirinya. 


Namun ... ada satu orang yang mengumpulkan keberanian 
untuk menghampirinya. 


"Heh?! Kenapa?" tanya Casta sedikit membangunkan Laura 
dari keterpurukan. Kebetulan, Casta lewat sekitar situ. Kelas 
sedang sepi. Tidak ada satu dua orangpun di kelas. Casta 
takut Laura kesurupan atau kenapa. Perasaan heran dan 
takut sedang meraba hati Casta. Casta memasang wajah 
cemas. Casta berpikir bahwa Laura sedang kesurupan. Maka 
dari itu, Casta memundurkan langkahnya sekitar 3 langkah 
dari Laura. 


Laura tau, kalau itu suara Casta. 

"Cast ...," Laura memanggilnya sambil merengek lagi. Casta 
mengangguk yang anggukannya tidak dilihat oleh Laura, 
nyaris Casta memasang wajah ketakutan. Seram. 


"Gu-gue belum ngisi PR fisika ...," jerit Laura sambil 
membanting tangannya sendiri. "Huhuhuuuhu...," rengek 
Laura seperti anak kecil yang meminta peremen. 


Perasaan takut, heran, resah dan cemas kini hilang dengan 
cepat, membuat Casta mendelik sialan. "Sial. Kirain 
kesurupan," geramnya disambut cengengesan dari Laura. 
Wajah Laura ceria seperti anak kecil yang baru saja 
dibelikan gulali atau peremen gula-gula. 


Casta menghembus nafas panjang. Menyusut wajah dengan 
kasar. "Terus, gue harus apa?" decit Casta. 


"Eummmm." Laura mengerucutkan bibirnya dan menatap 
ujung matanya sendiri. Gemas. "Lo harus kasih gue 
contekan!" celetuknya. Dengan wajah watados Laura, dia 
minta contekan begitu saja? Sial. 


Casta mendelik disambut cengengesan angkuh dari Laura. 
"Please! Kali ini aja," suaranya lirih penuh permohonan. 
Casta masih menatapnya sialan. 


"Gue takut dihukum pa Jisad ..., gue takut disuruh lari 
keliling lapangan. Lo enggak tau? Di depan itu cuacanya 
terik banget. Please, ya, please!" 


Casta menghembus nafas panjang. Nyarisnya Casta 
menerima permohonan Laura dengan cepat. Nyarisnya 
Casta mengiakan semua permintaan Laura. 


Siapa, sih, yang mau dihukum? Siapa, sih? Yang mau 
disuruh keliling lapangan? Ya, udah, lah ya. Kasih, aja. 


"Ya, udah, lah, ya. Asalkan nanti ... kalau gue belum ngerjain 
tugas, lo harus kasih gue salinan (contekan) sebagaimana 
gue ngasih sama lo sekarang. Gimana? Oke?!" Casta 
melontarkan sebuah perjanjian. 


Tak butuh waktu lama untuk mengiakannya. Laura 
mengangguk mantap. "Oke!" Ya, kalau soal janji sama Laura, 
udah enggak bisa diragukan lagi. Pasti ditepatin, kok. 


"Ya, udah, ambil aja di tas gue!" pekik Casta sebelum 


akhirnya dia membalikkan badan dan pergi. 
daa 


Sepulang sekolahnya, Casta bersama Khaira membelokkan 
kakinya ke lorong kelas Rai. Ketika kakinya tepat berada di 
depan kelas Rai, kelas Rai sudah kosong. Mungkin sudah 
pulang sedari tadi. 


Casta mengecilkan bibirnya ketika melihat kelas Rai yang 
sedang kosong. Rai tidak menunggu Casta. Baru kali ini Rai 
tidak menunggunya sejak satu tahun silam berpacaran. 


Tangan Khaira mendarat di bahu Casta, setengah 
mendorongnya untuk maju dan pulang. Mau gak mau Casta 
mengekori Khaira. 


Ketika kakinya sampai di ujung lapangan, Casta melihat 
siluet tubuh Rai yang membelakanginya. Casta sudah tau 
bentak-bentuk tubuh Rai, mulai dari; cara dia berdiri, cara 
dia berjalan, bahunya, serta rambutnya, juga tinggi 
badannya yang 175 cm itu. 


Khaira melepaskan tangannya yang sempat mendarat di 
bahu Casta ketika Khaira juga melihat Rai yang berdiri di 
sana. Kelihatannya, sih, sedang berdiskusi di antara 
lingkaran pra lelaki. Tapi ada sebuah ke anehan ketika 
melihat tubuh seorang perempuan. Laura. 


"Rai!" panggil Casta. Suaranya menggantung di udara. 
Casta berharap orang yang dia panggil itu adalah Rai. Casta 
tidak ingin memalukan dirinya sendiri jika dia salah 
memanggil orang. 


Lelaki itu menoleh datar. Ternyata benar, laki-laki yang 
Casta panggil itu adalah Rai. Laki-laki itu menoleh lagi 
lantas menepuk bahu orang-orang yang ada di sekitarnya, 


lalu membalikan badan dan justru menghampiri Casta dan 
Khaira. 


Rai menatapnya, ketika kakinya tepat mendarat di hadapan 
mereka. Rai mengelus puncak kepala Casta. "So-sorry, ya? 
Kali ini gue gak bisa pulang bareng sama lo. Gue ada latihan 
basket sama tim. 3 hari lagi, kan, mau ada lomba." Rai 
melepaskan tangannya yang sempat mengelus-elus puncak 
kepala Casta dengan gemas. 


Kali ini, Casta tidak senang jika rambutnya diacak-acak 
begitu saja oleh Rai. Entah kenapa. Mungkin, karena 
perkataan Rai tadi yang membuat Casta kecewa. Hingga 
akhirnya elusan tangan Rai yang lembut bahkan nyaris 
tidak membuatnya senang seperti biasanya. 


Raut wajah Casta sudah tidak bisa didekskripsikan lagi. 
Khaira dan Rai tau persis perasaan dibalik raut wajahnya itu. 
Khaira hanya memalingkan wajah sesaat. Gadis itu tidak 
ingin terlalu ikut campur urusan hubungan mereka. Jika 
gadis itu, Khaira, diperbolehkan untuk pergi, maka gadis itu 
akan pergi sekarang juga dari mereka berdua. Tapi Khaira 
tidak bisa meninggalkan Casta dalam keadaan seruet 
sekarang ini. 


Casta menghela nafas panjang. Rasa keras kepala Casta 
muncul begitu saja. Entah ada angin dari mana, Casta 
berubah drastis seperti anak kecil yang keras kepala hingga 
sekarang ini. la berkata, "Rai, gue gak mau pulang. Gue 
pengen nunggu lo latihan. Enggak apa-apa lama juga. Gue 
pengen nemenin lo. Enggak apa-apa kan?" 


Tangan kiri Rai mendarat di pinggangnya sendiri. 
Menelakkan pinggang. Tangan kanan Rai mengelus 
wajahnya sendiri dengan kasar. 


Wajah Casta keras dan beku seperti dinding batu sekarang. 
Bukannya Rai tidak memperbolehkan. Hanya saja, waktu ia 
latihan basket cukup lama. Sekitar 5 jam atau lebih 
tepatnya sampai maghrib tiba. 


Rai menatap arlojinya yang menunjukan pukul 1.34 siang. 
"Gue takut Lo kelamaan nunggu. Gue latihan sampe 
maghrib, Casta. Sampai maghrib!" sentak Rai. Mata Rai 
menatap dingin. Khaira hanya mematung di sana. Rai 
memberi penekanan pada kata; "Gue takut Lo kelamaan 
nunggu" dan "sampai maghrib!" 


Casta hanya menatap Rai dengan permohonan. "Enggak 
apa-apa, Rai. Selama apapun Lo latihan, gue bakal tetep 
nunggu Lo di sini." 


Rai hanya memijat pelipisnya. "Intinya gue pengen 
nungguin Lo sampai selesai latihan, Rai. Gue pengen di sini. 
Nunggu Lo!" jerit Casta. Casta memberikan intonasi 
penekanan pada kata: "Gue pengen di sini. Nunggu lo!" 


"Gue bisa pulang naik apa aja. Tapi, gue enggak bisa pulang 
kalau Lo masih di sini. Gue pengen di sini, Rai. Sama lo!!" 
sentaknya lagi seraya memaksa. 


"Gue takut Lo kecapean, Casta. Gue takut lo dicariin, sama 
mama Lo." nada bicara Rai penuh penekanan. Sebelumnya 

. Casta tidak pernah mendengar nada bicara Rai yang 
ngotot seperti ini. Rai masih mencoba untuk memperingati. 
Namun ... Casta tetap saja tidak patuh. Ya, Casta memang 
begini. Keras kepala. 


"Enggak, Rai. Gue pengen tetep di sini. Gue pengen tetep 
nunggu Lo." keukeuh Casta. Casta tetap memaksa Rai untuk 
mengizinkannya menunggu Rai. 


Lagi pula ... Casta cuma ingin menunggu Rai dan tidak akan 
mengganggu Rai. Tidak akan pernah mengganggunya 
bermain basket. 


"Terserah, ya? Oke. Terserah, lo." kali ini Rai pasrah. Nada 
bicara Rai begitu kejam bagi Casta. Nada bicaranya sudah 
cukup bikin Casta tidak berkutik dan tidak berkata sama 
sekali. Mulut Casta serasa terkunci. Ogah untuk 
mengeluarkan sepatah kata. Juga sedikit tidak menyangka 
kalau Rai senyolot itu. Setelah itu, Rai meninggalkan Casta 
begitu saja. Dan pergi bersama club basketnya. Tega. 


"Rai!" kali ini Casta memberanikan dirinya untuk bersuara. 
Nyaris suara yang Casta lontarkan hanya menggantung di 
atmosfernya. Casta memeras rok pendek berwarna abu- 
abunya. 


"Ta ... enggak ada salahnya lo dengerin omongan Rai. Lo 
mending balik aja. Takut mama Lo nnyariin. Takut Lo 
kecapean. Takut lo kelamaan nunggunya, Ta." Khaira 
mencoba untuk memperingati. Suaranya lemah lembut. 
Namun nyaris masih tidak bisa melunakkan hati dan kepala 
Casta yang keras bagaikan dinding batu. 


"Enggak. Gue pengen nunggu, Rai. Gue pengen di sini. Lo 
lihat 'kan? Laura ada di sana. Laura satu latihan bareng 
sama Rai!" gerundelnya. Jari-jemari Casta yang panjang nan 
lentik itu menunjuk ke arah Laura yang sedang melempar 
tas ranselnya di sana. Situasi sedang panas sekarang. 


Kali ini, Khaira merasa bersalah pada Casta. Khaira 
seharusnya tidak berbicara. Atau mungkin, Khaira salah 
mengucapkan kata-kata. Tidak. Khaira salah. Khaira 
seharusnya ada di pihak Casta. Bukan ada di pihak Rai. 
Casta sedang seperti batu. Casta sedang seperti itu. Jadi, 
Casta mana mengerti akibatnya akan seperti apa. 


Casta sedang sekeras batu. Entah ada angin apa, dia tiba- 
tiba seperti sekarang ini. 


"Oke, oke. Gue ngerti perasaan Lo. Ya, udah. Kalau gitu ... lo 
tunggu di lorong sana aja ya? Lo jangan kemana-mana! 
Nanti ... Rai nyariin." perintah Khaira. Lengan-lengan yang 
panjang menyekal pundak Casta separuh menenangkannya. 


Casta hanya mengangguk pelan. Sebelum akhirnya seulas 
senyum hangat tercetak di bibir Khaira dan Casta. 


Casta membalikan badan sebelum Khaira melepas cekalan 
pundaknya. Kakinya melangkah santai. Khaira hanya 
menyaksikan bahu Casta yang kian menjauh. Dan setelah 
itu, Khaira berlatih basket bersama tim Putra dan tim Putri. 
daa 


Hey! Masih ada lanjutannya Iho! Hehehe. Stay tune, 
ya! 


Selamat malam, semua! 
Makasih yang udah baca dan voment nya. Luv. Salam 
hangat. 


Bosan 


Sudah 30 menit Rai bersama timnya latihan main basket. 
Dikarenakan 3 hari lagi lomba dimulai. Wajah Rai sudah 
bercucuran keringat. Tapi waktu istirahat belum kunjung 
ada, sedangkan Casta sudah menyiapkan sapu tangan dan 
sebotol air minum untuk Rai. 


Tuk, tuk, tuk, tuk, tuk .... 


Casta hanya mengetuk-ngetuk ujung sepatunya ke lantai. 
Menunggu Rai untuk meraih botol minum di tangan Casta. 
Tapi, itu semua hanya ilusi yang tidak tau kapan akan 
menjadi kenyataan. 


Casta masih menatap gerak-gerik temannya di lapangan 
sana yang sibuk berlatihan basket, termasuk Rai, Laura 
serta tim putri di sana. tidak ada tanda-tanda akan istirahat. 
Semuanya begitu asik dengan permainannya. 


Hei, Casta sudah sedia payung sebelum hujan! Casta sudah 
menyekal botol minum berisi air untuk Rai minum. Juga 
sapu tangan untuk mengelap keringat Rai yang becucuran. 
Itu sudah menjadi rutinitas Casta setiap Rai latihan basket 
dengan tim-nya. 


Hingga akhirnya Casta bosan menunggu. Casta bukan 
tipikal orang yang senang menunggu. Casta terlalu bosan 
untuk menunggu. Tangan pacar seorang ketua tim basket 
itu menaruh botol minum untuk Rai. 


Rambutnya terurai panjang. Sedikit berantakan. Kakinya 
melangkah pelan. Menginjak keramik yang nampak sedikit 
kotor itu. Masih dengan melangkah. Wajahnya memasang 
raut yang kusut. Kini pandangannya masih menatap para 
pemain basket itu. 


Brugh! 
Suara shoulderbag jatuh dari tempatnya. 


Sebuah shoulderbag berwana cokelat jatuh ke lantai dengan 
sarkastik. Seisi di dalam tas itu berjatuhan. Bukan Casta 
yang menabraknya. Tapi, shoulderbag itu jatuh dari tangan 
pemiliknya. 


Casta hanya menatap tidak percaya. Casta menatap kepala 
yang berkerudung hitam itu. Di kepala seseorang 
perempuan yang ia kenal itu terdapat peniti berwarna silver. 
Lengan perempuan berbaju khusus itu merapihkan dan 
mengambil; dompet, kotak pensil, notebook, dan sebuah 
botol aqua kecil. 


Badan Casta membungkuk. Lengannya mengambil sebuah 
stationerry yang keluar dari kotak pensil itu. 


Perempuan berbaju khusus, berkerudung hitam itu 
mendongak. Sesekali kaget melihat anak didiknya 
menolong dirinya. Casta juga sontak sedikit kaget. Bahwa 
itu adalah Bu Ghina. 


"M-m-maaf ya, Bu. Casta enggak sengaja." ucap Casta pada 
Bu Ghina, sosok perempuan berbaju khusus, berkerudung 
hitam dan terdapat peniti berwarna silver itu di kepalanya. 
Lengan Casta nyaris sambil menaruh pulpen dan beberapa 
pensil itu ke dalam kotak pensil dengan tergesa-gesa. 


"Bukan salah kamu, Casta. Ini tasnya yang jatoh sendiri," 
sahut Bu Ghina dengan lirih. Bu Ghina menegakkan 
tubuhnya yang sempat membungkuk karena isi tasnya yang 
berjatuhan. 


Casta hanya mengangguk sebelum senyum tipis tercetak di 
parasnya. "Makasih, ya. Kamu udah nolongin Ibu," ucap Bu 


Ghina. Senyuman manis tercetak di bibir berbalur lipmatte 
berwarna merah jambu itu. 


"Kamu belum pulang?" tanya Bu Ghina sambil memasukan 
dompet ke tasnya sendiri. 


"B-b-belum, Bu," sahut Casta terbata-bata. Casta masih 
berdiri bergetar di hadapan Bu Ghina. 


"Lagi nunggu siapa?" tanya Bu Ghina. Lorong itu kebetulan 
sepi. Semua siswa sudah bubar. Kecuali siswa-siswi yang 
bertugas khusus. 


Entah kenapa, kali ini Casta hanya terdiam. Casta malu 
untuk menjawabnya. Lantas ia hanya membuka mulutnya 
tapi tidak mengeluarkan sepatah kata pun. Jarinya lantas 
menunjuk-nunjuk ke arah lapangan. 


Tidak butuh waktu lama untuk mengerti apa yang dikatakan 
oleh Casta. Bu Ghina nyaris mengangguk seraya mengerti 
apa yang Casta maksud. "Ya, udah. Nanti pulang ya. Nanti 
mama kamu nyariin." 


Sedari tadi Casta hanya mendengar kata "nanti mama kamu 
nyariin". 


Casta hanya mengangguk patuh. Lalu Bu Ghina menepuk 
bahu Casta seraya pamit. Casta mengangguk lagi, sebelum 
akhirnya Bu Ghina melangkahkan kaki dan berjalan 
melewati Casta. 


"Huh!" Casta membuang nafasnya ke langit-langit kamar 
mandi. Mungkin seraya membuang semua emosinya walau 
sejenak lebih lega. Wajahnya sedikit basah setelah cuci 
muka dengan air keran wastafel di hadapannya. Menyusut 
dan mengeringkan wajah sudah ia lakukan sekitar 20 detik 


yang lalu. Bercak-bercak air masih tertinggal di alisnya. 


— 


Sendirian berjalan di lorong sekolah, bagaikan manusia 
yang sedang ada masalah. Mengisi waktu 5 jam bukanlah 
hal mudah jika kita tidak tau apa yang akan kita lalukan. 


Casta membelokan kakinya ke ruang seni di sekolah ini. 
Berdiri tegap sambil menyekal tas ranselnya, lantas 
menatap seisi sudut ruang seni ini yang sepi. Beruntung 
tidak ada kesan horor di ruang seni ini. Casta menarik 
bangku yang ada di sekitarnya. Lalu badannya ditampu oleh 
bangku kayu itu. Tapi, ada satu hal yang membuatnya harus 
berdiri. Sebuah pikiran melintas di benaknya. 


Casta mengambil alat-alat untuk melukis yang tersimpan di 
lemari kayu itu. Lalu menatanya dengan ramah. Alat-alat 
lukis itu sedikit berdebu. Karena sudah lama tidak 
digunakan, jadi ... Casta membersihkannya dahulu sebelum 
digunakan. 


Casta menatap siluet indah kekasihnya dari dalam ruang 
seni. Matanya menembus kaca bening itu yang 
menampilkan Rai dan tim basketnya---termasuk Laura, di 
lapangan sana yang sibuk memasukan bola basket ke dalam 
ring. 


Ruangan seni itu hening. Beruntung dirinya tidak kosong. 
Mmmh. Maksudnya, beruntung Casta tidak melamun. Kalau 
melamun terus-terusan hingga jiwanya kosong, Casta bisa 
saja akam kesurupan. Ah. Tidak. Itu hanya ilusi saja yang 
mungkin saja tidak akan pernah menjadi kenyataan. 


Casta melukis Rai dan Laura yang sedang berlomba 
memasukan bola basket ke dalam ring itu. Tapi, 
menggunakan warna seadanya. Misalnya, Rai sedang 
menggunakan baju orange. Tapi dalam lukisan Casta, baju 


Rai diberi warna Biru. Cat warna itu sudah habis, entah 
sama siapa. 


Selesai sudah melukis. Meskipun tidak serealita saat ini, tapi 
gerak-gerik dalam lukisan itu sudah cukup menggambarkan 
kegiatan yang Rai dan Laura lakukan. Mesra terlihat. 


Mengingat soal gambar di lukisan itu, Casta jadi teringat 
tentang dirinya yang masih tergelar sebagai ketua tim 
basket putri. Casta juga pernah satu latihan sama Rai. 
Hingga akhirnya rasa cinta itu muncul dari situ. Casta juga 
takut kalau hal itu terjadi pada Laura ataupun Rai. Takut 
sekali. 


Rai-nya bukan Rai miliknya lagi. 


Casta menidurkan kepalanya di atas meja kayu ber-cat 
cokelat. 


"Rai, ayo balik!" ajak Debran. Sebuah tas ransel tersampir di 
bahunya. Juga sebuah baju club basket berwarna orange itu 
masih terpasang di tubuhnya. 


Rai menggelengkan kepala seraya menolak ajakan 
temannya itu. "Enggak. Lo, duluan aja. Gue mau ganti baju 
dulu ke kamar mandi." 


Rai berbohong. Bukan itu kebenarannya. Yang benar adalah 
. Rai ingin menyusuli Casta. Tapi ... sekalian ganti baju 

juga, sih. Point pentingnya Rai harus menyusuli Casta 
karena Rai yakin kalau Casta enggak bakal pulang duluan. 


"Casta kayaknya udah pulang duluan, deh, Rai," timpal 
Laura ketika kebetulan melintas di area situ bersama tim 
klub basket putrinya. 


"Siapa juga yang mau nyusul Casta?" tanya Rai sembari 
merendahkan. Debran, Erixk, dan Leo terkekeh mendengar 
itu. Laura terdiam sesaat. Sedari tadi, tidak ada yang 
membicarakan soal Casta. Tapi, Laura tiba-tiba datang dan 
menimpali soal Casta yang katanya sudah pulang. Laura 
seakan-akan tau apa yang ada di benak Rai. 


"Gue duluan," pamit Rai sambil menatap teman-temannya 
yang ada di sekitar situ. Teman-temannya mengangguk 
sebelum Rai berjalan ke toilet di dalam sekolah sana. 


Laura hanya menyaksikan bahu Rai yang menghilang di 
balik gedung sekolah. 


Gue yakin, kalau Casta belum pulang. Selama apapun gue 
latihan, dia enggak bakalan pulang duluan ninggalin gue. 
Tapi, dia dimana ya? Tadi cuma ninggalin botol minum sama 
sapu tangan aja. Ia... lo dimana? Batin Rai ketika ia mulai 
melepas bajunya di kamar mandi. Lantas mulai 
menggantinya dengan seragam bewarna putih itu lalu 
mengganti celananya dengan celana panjang sekolah 
berwarna abu-abu. 


Gue harus cari Casta sebelum dia balik duluan. Tapi, nyari 
kemana. 

Batin Rai ketika mulai keluar dari kamar mandi dan 
menutup pintu kamar mandi. 


Ah, nyari mah kemana aja. Yang penting nyari. Semoga aja 
ketemu. 

Ucap Rai di dalam hati Rai lagi, tangannya menutup pintu 
utama kamar mandi itu. Lalu kaki Rai mulai melangkah 


pergi dan mencari Casta ke setiap ruang kelas. 
daa 


Mau tau kelanjutannya? Stay tune guys! Ada di 
bagian berikutnya, Iho!! 


Makasih buat kalian yang udah baca tulisan-tulisan 
absurd aku ini, huhuuhu. Lov u 


Jangan lupa, tinggalkan jejak! 


Hujan 


"Casta!!" teriak Rai di sebuah lorong sepi seraya mencari 
Casta. Gerak-geriknya persis seperti orang sedang menjadi 
orang di hutan sepi. Para pedagang di kantin yang sedang 
beres-beres dagangannya, sempat menatap protes kearah 
Rai. Nyarisnya, Rai enggak peduli. 


"Castaaaa!" teriak Rai lagi. Namun, suaranya masih 
menggantung di udara. 


"Lo dimana?!" teriak Rai. Suaranya menggema lagi di udara. 


"Lo denger gue enggak?" jerit Rai ketika dia lelah mencari 
Casta kesana kemari. Tangannya terbanting dari tempatnya. 
Bingung harus mencarinya kemana lagi. 


Sebuah pikiran sempat menghantam benaknya. Ada satu 
ruang yang ingin Rai hampiri. Ruang seni. Rai berniat untuk 
mencari Casta ke ruang seni. Sebuang ruang yang sempat 
muncul di benaknya. Rai berlari menghampiri ruang itu 
dengan tergesa-gesa. 


Kakinya sudah mendarat tepat di depan pintu kelas yang 
pintunya terbuka lebar. Matanya menatap protes metika 
melihat Casta yang kepalanya tersandar di meja. "Casta?!" 


Rai berlari cepat ke arah Casta, berusaha meyakinkan 
bahwa pikiran buruk tentang Casta yang sempat tersirat di 
pikirannya hanyalah ilusi. Rai berusaha meyakinkan dirinya 
bahwa Casta baik-baik saja. 


Rai mengusap-ngusap pipi Casta seraya membangunkan 
Casta dari gelupan mimpi. Rai tidak tega sebenarnya, jika 
dia harus membangunkan Casta dengan suara. Menurutnya, 


mengusapnya pipinya berkali-kali dengan tangan Rai, sudah 
pasti membuat Casta terbangun. 


Ya, benar saja. Casta terbangun sesaat. 


"Cast?" tanya Rai ketika Casta membangun. Tapi mata Casta 
masih meram. Hanya gerak-geriknya saja yang menyatakan 
bahwa dia sudah bangun. 


“Ssssst," keluh Casta seraya kesakitan. Tangan Casta 
menyekal leher kanannya sendiri seraya menahan rasa 
nyeri. Matanya meram. Lalu membuka perlahan-lahan. "Rai 
.. keluh Casta sambil menyekal utuh leher kanannya. 
Lehernya sakit. Membuat Rai menaruh perhatian padanya. 


Bolamata Rai yang berwarna kecokelatan itu tertuju pada 
Casta. Rai sigap menyekal pundak Casta dengan lengannya 
yang besar itu. "Lo kenapa? Sakit? Leher lo sakit?" tanyanya 
penasaran. Rai masih menunggu jawaban singkat dari 
kekasihnya itu. Sedangkan, yang ditanya, Casta, malah 
mengernyit kesakitan lagi, tangannya menyekal leher 
kanannya yang diduga pemicu rasa nyeri. 


"Ke uks dulu, yuk?" ajak Rai disambut anggukan patuh dari 
Casta. 


"Duduk dulu!" perintah Rai ketika sampai di ruang UKS. Rai 
langsung sibuk mencari kotak-kotak obat yang entah para 
PMR taruh dimana. Lengan-lengannya yang besar masih 
mencari kotak obat itu. Akhirnya, sebuah kotak berwarna 
putih itu ditemukan dan langsung memancarkan sebuah 
benda berwarna hijau, Minyak Kayu Putih. 


Rai menepis lengan Casta yang masih tertempel di leher 
Casta sendiri. Mengolesinya dengan hangat. Casta tidak 
banyak protes selama dia diobati. "Makasih, ya ...." ucap 


Casta setelah Rai selesai mengolesi leher Casta dengan 
minyak kayu putih. 


Rai tak sempat peduli dengan ucapan kata yang 
mengatakan terimakasih itu. Karena, Rai sedang 
mengobrak-abrik isi tas ranselnya, mencari air minum di 
tasnya. Ketika botol air minum itu tepat berada di hadapan 
matanya, Rai menyodorkan sebuah botol air minum pada 
Casta, "minum dulu!" perintahnya. 


Tak butuh waktu lama untuk mengiakan perintah Rai. 
Lengan Casta lantas mengambil apa yang disodrokan Rai 
dengan gemetar. 


Rai tau yang terbaik. 


"Cast ..., Maafin gue ya?" ujar Rai sambil menatap Casta 
dengan rasa bersalah. 


"Maaf buat apa?" tanyanya tidak mengerti. Lengan Casta 
sibuk memutar tutup botol minum itu dengan kencang. 
Casta masih terduduk di ranjang kasur yang ada di UKS. 
Kakinya menjuntai panjang di atas keramik. 


Rai memalingkan wajah sesaat. "Ta-tadi gue udah nyolot 
sama Lo. Terus karena gue, leher Lo jadi sakit kayak gini. Lo 
yang seharusnya tidur di rumah, malah jadi ketiduran di 
ruang seni. Maafin gue ya?" Rai menatapnya dengan rasa 
bersalah. 


Seulas senyuman miring tercetak di bibir merah jambu 
Casta. "Iya, Rai. Enggak apa-apa. Lagian ... leher gue cuma 
pegel-pegel doang, kok. Nanti juga baikan." Casta 
menyodorkan sebuah botol air minum pada Rai. 


Rai menerima botol air minum itu sambil tersenyum 
tertegun. Lalu mengelus-elus puncak kepala Casta. 


"Makasih, ya?" 


Casta mengangguk sambil tersenyum hangat ke arahnya. 
"Ya, udah, yuk? Pulang!" pinta Casta. 


"Leher lo udah baikan emang?" Rai melepaskan lengannya 
yang sempat berada di puncak kepala Casta. 


"Udah," sahutnya sambil tersenyum hangat. 


"Beneran?" Rai meledek Casta dengan tengil membuat 
Casta harus meninju paksa bahunya. 


"Iya, beneran," sahut Casta sambil menyengir. 
"Beneran ya?" 


"IYaaaaaaaa," sahut Casta dengan tengil. Rai mengacak- 
acak puncak kepala Casta dengan gemas. 


"Ya, udah, yu?" ajaknya lagi, disambut anggukan ceria dari 
Casta. Kali ini, Casta terlihat bahagia tidak seperti beberapa 
menit ke belakang tadi. Kali ini Casta terlihat seperti anak 
kecil yang bahagia karena baru saja dibelikan es krim oleh 
Mamahnya. 


Bahagia banget, ya, jadi Casta? Gue bakal jadi orang paling 
bahagia di dunia kalau jadi Casta. Beruntung banget si 
Casta bisa dapetin cowok baik kayak Rai. Batin Laura ketika 
kebetulan lewat dari situ. Laura langsung melangkah gontai 
karena takut Rai dan Casta melihatnya. 


Rai menatap arlojinya yang menunjukan pukul 4.56 sore. 
Kakinya masih melangkah santai di lorong sekolah sebelum 
akhirnya kaki mereka mendarat di parkiran. 


Kaki Casta nyaris berhenti ketika dia menatap awan yang 
nyaris berubah menjadi warna ke abu-abu tuaan. Gelap, 
mendung. Matanya masih menatap awan itu yang berwarna 
abu tua sebelum akhirnya Rai menyadarkannya, "Casta, 
ayo! Mau ujan, nih," tegur Rai. 


Motor Rai sudah siap diparkirkan, motornya sudah siap 
untuk ditumpangi seoarang Casta. Casta menoleh datar, 
sebelum akhirnya ia mengangguk dan tersenyum pada 
kekasihnya itu. 

aaa 

Awan yang berwarna ke abu-abu tuaan tadi nyaris 
menurunkan butiran air hujan dari langit. Hujan begitu 
deras. Siluet cahaya lampu motor dan mobil menyala begitu 
terang menghiasi jalan. Semua merapat ke sebuah tenda- 
tenda warung makanan. Kuali nasi goreng, tungku sate, 
panci soto beserta harumnya amat menggugah selera. 


Semua beramai-ramai memenuhi lahan parkiran di ruko- 
ruko, warung, tenda-tenda warung makanan, supermarket, 
dan lain-lain. Begitupun dengan motor Rai yang terpaksa 
harus berhenti karena butiran hujan turun begitu deras. 
Motor Rai terparkir di halaman parkir tukang nasi goreng di 
pinggir jalan. Ramai. Begitupun mereka para pengendara 
motor yang merapat memenuhi tukang nasi goreng itu. Ada 
yang cuma ikut neduh, dan ada juga yang ikut neduh 
sambil makan nasi goreng. 


Harumnya nasi goreng amat menggugah selera. 


Kaki Casta melangkah gontai ketika merapat ke tenda 
warung nasi goreng, begitupun dengan Rai yang 
mengekorinya di belakang. Casta menyilangkan tangannya 
di dada. Dingin. Begitupun dengan Rai. 


Rai melihat raut wajah Casta yang kedinginan. Bibirnya 
bergetar negitupun juga dengan tubuhnya. Rai hendak saja 
ingin mengambil hoodie di tas ransel miliknya. Tapi, Casta 
langsung menarik tangannya dan menyeret Rai ke dalam 
tenda nasi goreng. Rai hanya menatap protes kepala Casta 
yang membelakanginya. 


"Lo nyari apa?" tanya Casta sambol menatap gerak-gerik Rai 
dengan sesaat. Bibirnya bergetar kedinginan. Tangannya 
masih mengusap-usap lengan bajunga yang basah. 


"Hoodie," sahut Rai sambil mengobrak-abrik isi tas milik Rai. 
"Nih, pake!" perintah Rai setelah hoodie yang dia cari sudah 
ketemu. Lengan Rai menyodorkan sebuah hoodie hitam 
berbordir planet saturnus. 


Casta mengangguk patuh sambil meraih hoodie yang 
disodorkan Rai. "Emangnya ... lo gak kedinginan?" cetus 
Casta. 


"Enggak, Lo pake aja!" 


Casta mengangguk patuh dalam-dalam dan langsung 
memasangkannya ke tubuh Casta sendiri. Akhirnya, Rai 
memesan sebuah nasi goreng 2 porsi dan teh manis hangat. 


{Lanjutan ada di part berikutnya) 


Makasih udah baca tulisan Aku yang absurd ini! 
Huhuhu. 


Voment nya, janlup!! 
@verradaily 


Babibubebo Sama Pacar 


Harum-harumnya aroma makanan dari seberang jalan sana 
diterbangkan oleh angin membuat semua yang meneduh di 
sana ngebet pengen mesen makanan. 


Tungku sate, harumnya sate yang dibakar teramat 
menggugah selera. Harumnya nasi goreng juga tak kalah 
enak. 


Mereka masih setia menunggu hujan mereda sambil 
bercengkrama. Duduk di bawah tenda tukang nasi goreng 
yang suhunya hangat teramat. Dua tiga orang mulai 
memenuhi bangku-bangku kosong di sekitar sana. Ada yang 
berkeluarga, ada yang bersama pasangan atau temannya. 
Remaja usia tanggung pun ikut memenuhi bangku-bangku 
kosong dan memesan nasi goreng bersama teman-teman 
mereka. 


"Enak gak?" tanya Rai sambil melahap sendok nasi goreng 
untuk yang ke tiga kalinya. 


"Enak. Banget malahan," sahut Casta ceria. Lengannya 
melahap sendok nasi goreng dengan semangat. Gerak- 
geriknya seperti orang kelaperan. Ya, bagaimana tidak. 
Hujan-hujan seperti ini, harum dan hangatnya nasi goreng 
amat menggugah selera. 


"Kalau gue setiap hari bawain ini ke rumah Lo, gimana?" 
tanya Rai basa-basi sebelum Rai memasukkan sendok ke 
mulutnya sendiri. 


"Ya, gue terima. Gue makan sama kertas-kertas nasinya 
sekalian," canda Casta sambil meneguk gelas. 


"Yeu, buset," sindir Rai seraya merespons candaan Casta 
yang tidak akan pernah akan menjadi kenyataan. Yang 
katanya; dia mau makan sama kertas-kertas nasinya 
sekalian. 


"Hehehe. Ya, enggak, lah." Casta mendelik bercanda. 
Akhirnya setelah itu, atmosfer mereka hening. Semua sibuk 
melahap nasi goreng dan meminum teh manis hangat. 


Ketika hujan mereda beberapa menit yang lalu, Rai 
memarkirkan motornya sebelum Casta mulai menduduki jok 
motor Rai, dan motor itu menggerum meninggalkan tukang 
nasi goreng itu. Casta hanya menatap jalanan dan siluet 
cahaya motor yang lumayan menyilaukan mata. Cuaca 
gelap. Casta menatap arlojinya yang menunjukan 6.10 lalu 
menyilangkan tangannya di dada. Dingin. Teramat dingin. 
Rai tidak memakai hoodie sama sekali, jadi pasti Rai 
kedinginan. Casta kasihan melihat Rai. 


Rai masih mengendarai motornya dengan kecepatan yang 
lumayan cepat. Entah kenapa motor yang tadinya lambat 
kini berubah menjadi lumayan cepat. Entah kenapa. 


Rai menatap arloji hitamnya yang menunjukan pukul 6.20 
ketika motornya tepat berhenti di depan gerbang rumah 
Casta. Casta turun dan mendorong gerbang rumahnya yang 
berwarna hitam lalu membiarkan motor Rai masuk ke dalam 
halaman rumahnya. 


"Masuk dulu, Rai!" ajak Casta sebelum akhirnya lengan- 
lengan mungilnya membuka pintu rumahnya. 


Rai mengangguk yang anggukannya tidak sempat terlihat 
oleh Casta. 


"Ganti dulu, Rai!" ujar Casta sambil menyekal baju Rai 
seragam putih Rai yang basah. 


"Ga usah," sahut Rai sebelum duduk di bangku yang Casta 
sudah persilahkan lewat gerak-geriknya. 


"Nanti lo sakit," ujar Casta yang masih berdiri. "Ganti dulu, 
ah. Basah itu, Rai. Nanti lo masuk angin. Gue ambilin baju 
dulu, ya? Gue punya baju yang longgar. Kayaknya muat, 
deh, di Lo." Casta membalikan badan dan mulai beranjak ke 
kamar mengobrak-abrik isi lemarinya. 


Rai hanya mematung melihat ulah Casta yang belum 
sempat dia iyakan. Lengan-lengannya Rai menyekal baju 
seragam putihnya yang lumayan basah. "Dingin, euy." 


Bi Uwoh menyodorkan sebuah teh manis hangat kepada Rai. 
Rai hanya tersenyum hangat sambil mencium tangan Bi 
Uwoh yang kulitnya teramat kasar. "Bi, makasih banyak, 
ya?" ujar Rai seraya berterimakasih karena sudah 
dibawakan teh manis hangat. 


Bi Uwoh membalikan badan dan pergi mengerjakan 
tugasnya lagi. 


"Nih! Ayo ganti baju!!" perintah Casta ketika tepat di 
hadapan Rai. Lengannya sambil menyodorkan sebuah baju 
kaos polos berwarna hitam. 


Rai hanya menatap dengan bengong. Sedikit lambat dalam 
menerima informasi. Jadi, Rai cengo untuk sesaat. Casta 
datang tepat di hadapannya saja, Rai enggak tau. Entah Rai 
sedang memikirkan apa sampai-sampai dia sedikit lambat 
dalam menerima informasi. 


"Ayo!" Casta menyeret tangan Rai dan membawanya ke 
depan pintu kamar mandi. Rai tidak banyak protes selama 
diseret sana-sini sama Casta. 


"Nih, ganti baju!" Casta meletakan baju itu ke tangan Rai. 
Rai hanya menatap baju itu dan memgambilnya sebelum 
membalikan badan dan menghilang di balik pintu kamar 
mandi. 


"Eh, bentar-bentar." Rai membuka pintu kamar mandi dan 
melepaskan gelang tali polosnya yang berwarna hitam. 
Lantas memasangkannya ke tangan Casta. Casta tidak 
banyak protes. Terdiam dan hanya menatap gerak-gerik Rai 
yang sibuk memasangkan gelang di tangan Casta. 


"Gue mau ganti baju dulu." Rai menghilang di balik pintu 
Kamar mandi berwarna pink. Casta hanya tersenyum seraya 
mengiakan. 


Setelah babibubebo sama pacar, dan menghabiskan waktu 
beberapa puluh menit, Rai juga harus pulang ke rumahnya. 
Rai juga harus nemenin mamanya yang kini tinggal 
sendirian dan cuma sama pembantunya. 


"Babay!" Casta melambaikan tangannya kepada Rai pada 
pukul 7.00 dan Casta sempat menyaksikan motor Rai yang 
mulai menjauh dari gerbang rumahnya itu. Hanya siluet 
cahay lampu motor Rai yang menyala membelakanginya. 


Kini, langit terlihat amat gelap. Dedaunan masih terlihat 
basah karena sempat diguyur hujan sejak beberapa jam 
yang lalu. Jalan-jalan aspal dan bebatuan juga tak kalah 
masih basah. Becek juga masih membasahi jalan yang 
beraspal itu. Dingin-dingin pun masih terasa dan 
menghembus baju katun menerobos sekujur tubuh Casta. 


Casta baru saja hendak membalikan badannya dan peranjak 
pergi. Namun, sebuah suara lelaki yang membuat dia harus 
menghentikan gerakannya, "Casta!" panggil seorang lelaki 


berbaju abu-abu itu. Leo. Kakinya melangkah gontai seakan- 
akan Casta diperkirakan akan pergi jauh darinya. 


Casta masih menatap heran dari unjung kepala hingga 
ujung kaki Leo. Lalu Casta menyugar rambutnya sendiri 
ketika tau Leo akan membicarakan sesuatu, "Kenapa?" 
tanyanya. 


"Gue mau ngomong sesuatu sama Lo," ujarnya setelah 
sampai tepat berada di hadapan Casta. Atmosfernya kini 
diisi dengan penuh tanda tanya. Ya, bagaimana tidak? Casta 
orangnya begitu penasaran dan kini Leo mengobrak-abrik 
rasa penasarannya. Dan bagaimana tidak penasaran? Jika 
ekspresi Leo saja begitu teramat serius. 


"Ngomong apa? To the point dong, Leo! Gue pengin tidur, 
nih, ngantuk." Casta pura-pura menguap untuk sesaat. 
Casta melihat Leo yang menahan nguapannya yang sempat 
tertular dari Casta. 


"Hngg. Enggak jadi, deh," pasrah Leo. Sebenarnya, Leo akan 
membicarakan sebuah persoalan yang sempat nyangkut di 
pikirinnya. Ini bukan soal yang penting, sih. Tapi bagi Leo, 
persoalan ini harus dibicarakan kepada Casta. Leo harus 
memberitahu Casta apapun yang terjadi tentang Leo dan 
sahabatnya. 


"Ya, udah." 


KKK 
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